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disubstitusikan berpengaruh terhadap nilai kesukaan warna, lekstur, dan rasa e
kering, Mie kering denpan siful-sifal yanz masib baik dan disukai adalah A2R2
(substiluzs1 menggunakan tepung koo pedang sebesar 20%). Mie kering vano
dihasilkan mempunyvi kadar air 9.07%, kadar protcin 15,51%, dava rchidras:
142, 14%, daya kembang 2235%, elastisitas 28,75, dan nilai warmna 53,83 Milw

-

kesukaan warna, tekstyr, dan rasa adalah 3.2 (apak suka-suk:a
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Pertaman, Fakultas 'l eknologt Pertanian, Umversitus Jember, Dengan Tudul Sifat-
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RIMCTR ARAN

Mie megrupakan produk pangan yang cepat populér. Bonsumsi mie di
seluruh dunia mencapm 42,95 billion bungkus pada tahun 1997 dan meningkat
mengach 48 hillion bungkus pada tabun 2000, Sedangkan di Indonesia, konsumsi
mie perkapita per labun mencapai #0-45 bungkes, Bahan dasar mie, yaitu tepung
gandum sampai saat inl masih harus dumpor. Impor gandum makin memngkal
dari tahun ke tahun, bahkan sejak tzhon 1996 sodah mencapai 4.3 juta ton, Salah
satu usaha untuk mengurangl pengpunasn lepung sandum pada pembuatan mie,
adalah dengan substitusi atau penggantian sebaman tepung pandum dengna
tepung lam. Salzh salunva adalah tepung kore, Koro merupakan produk pangan
lokal wyang harganya relatif murah, Disamping itu, koro juza mengandung
karbohidral khususoya pal, dan prolem vang tungel, sehingga dapar meningkatkan
nilai mz mic. Penggunszan lepung kero dulwm pemboatan mie kenng akan
mengurangl kandungan gluten pada mic kering. Gluten sangat berperanan dalam
pembentukan sifat-sifat mee, yotu membentuk adonan vang kohesif dan elastis
Oleh kurena ity pembustan mie kering denpan substilusi menggunakan tepung
koro akan mempengaruhi sifat-sifat mie kermyg vanyg dihasilkan,

Permasalzhan vang nmbul adalah belum diketahw jems dan jumlah tepung
hore yang tepat untuk substitust sehingga menghasitkan mie kering dengan sifiat.
sifat vong masth ok dan disaka

Tupuan penglition ni acdalah omuek menpetahm pengarah pens dan jumlah
lepung koro vang disubsitusthan lerhadap solt-silat mie kening, dan menentukan
jenis tepung kore yang teoat dan jumlah maksimal lepung koro untuk substitus
mie kering schingga dihasdkan nmie kening dengan sifat-sifat vang masih baik dan
disukai.

Ruancungan pervebasn vang digunkan dalah Rancangun Acak Kelompok
(RAK) doa faktor, yaitu faktor A{jenis tepung koro vang disubstitusikan).
meliputt tepung koro kemak dun wepung koro pedang dan [akior Boumlab tepuny
kore yang disubstitusikan), vaito sebesar 1096, 20%, 30%, 0%, Hasil pengamatan
dianalisis sidik ragam. kemudian dilanjutkan denpan up beda menppunakan Uji
Duncan, Marameter vang diaman meliputi: kadar air, daya rehidrasi. daya
kembuang, elastisilzs, warng, upe organolepbiik mehpub warna, tekstor, rasa, dan
kadar protetn untuk mic kenng dengun sifut-sifat yang muasih bak dan disuka

Hasil penelitan menunjukkan jenis tepung koro vang disubstitusikan tidak
berpengaruh terhadap kadar air, dava rehidrasi, dave kembang, dan elastisitas mig
kertng, tetapt berpengarub terhadap warna mie kenng. Sedangkan jumlah tepung
korg yang disubstitusikan berpengaruh terhadap kadar ar, dava rehidrasi, daya
kembang, clastisitas. dan wama mic kering. Jemis dan jumlah tepung koro vang

Xy



L PENDAIIULUAN

1.1 Latar Belakang

Mic merupakan bahan pangan vang banvak dikensumsi oleh seluruh
lapisan  masvarakat.  Penyiapannya. yang mudah dengan harga  teviangha,
membuar produk ini cepat populer. Konsumsi mie i seluruh dunin mencapal
42,95 billion bungkus pada tahun 1997 dan meningkat menjadi 48 billion bungkus
pada tahun 2000, Sedangkan di Indenesia, konsumsi mie petkapita per tahun
mencapai 40-43 bungkus {Winarno, 20023 Ady dua Jents mig, yaitu mie hasah
dan mic kening, Menurut Astawan (20023, mic basah aiay mic separ adalah jenis
mie vang idak mengalami pengenngan. Sedangkan mice ker ng adalah mie seear
vang telah dikeringkan, Dibandingkan dengan mie basah, mie herng lebih tahan
chsimpan dan mudah penanganannva Ini dischabkan karena kadar gir mie kerng
yang relatif rendah jika dibandingkan denpan riic basah, yarlu sckitar 8- 0%

Bahan dasar mie, vaitu tepung gandum sampai ssat i masih haros
dumpor. Impor gandum makin meningkat dari tahun ke hun, Menurut Husodo
(20017, impor gandum mencapai 4.5 juta ton seiak tahun 1996, Salah saly usaha
untuk mengurang penggunaan tepung gandum pada pembuatan mie, adalah
dengan suBstitusi atau penggantion sehagian tepung gandum dengan terung lam,
Salah satunya adalah lepung koro

Pepung koro diharapkan dapar menjadi alternatil untek substitusi tepuny,
gandum dalam pembuatan mie karena kandungan karbohidratnva khususnva pan
yang tngel Disamping i, lepung Koro juga mengandung protein cukup tingsi,
schingpa pengpunannnya unruk pembuatan mis juga akan meningkathan nilai giz
mie ferutama handungan  proleinnyva Keunggulan lain dan koro  adalah
budidavanya vang mudah, adaptasi \erhadap lingkungan tumbuh lebih mudah dan
lebih tshan kekeringan schingga higva produksinyva lebih murah.

I3 Indonesia dikenal beberspa jenis koro, antara lain koro pedangz dan
kore komak. Masing-masing  jenis  koro  tersebut memnpunyal - kandunpan
karboludrat dan protein berbeda Menurut Maessen dan Sumaatmadja {1993,

Kore kKomak mengandung karbohidrat 80,12 dan protein berkisar untara 18-25%.
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denpan kadar air 9.6%. Scdangkan koro pedang mengandung 62,35% karbohidrat
dan 13,42% protein denpan kadar air 10%;,

Pembuatan mic kening denpan zubstitusi menggunakan tepung kora akin
mempengarebi sifat-sifat mic kering yang dihasilkan. Hal ini disebablian karena
tepung koro tiduk memilike pluter. Celuten adalah protein pada gandnm yang
sangar berperanan dalam pembentugan sizat-sifat mie, yailu membentul adonan
vang kohesif dan clastis Oleh karera itu, pengpunaan tepung kero untuk substitusi
pada pembuatan mic kering akan mengurangi kandungan gluien pada mie kering

tersehul, sehingea dapar berpengarub pada siful-sifal moe kering vang dihasilkan.

1.2 Permasalahan

Tepung  koro  mempunyal polenst uoluk dipunakan scbagai  bahan
substitusi perbuatan mie kering, Famun hal nt akan mempengarohi sifat-sifat
mic kering vang dihasilkan Permasalahan vang timbul adalah belwn diketahui
f]:ui_u. dan jumiai tepung koro vang wepal uniuk substtust schingza menghasilkan
mig kering dengan sifat-sifar yang masih baik dan disekas, oleh karena itu perlu

dilakukumn penehian

1.3 Tujuan Penclitian

1. Menpetshw penguruh jems dan jumiah tepung koro vang disubshilusikan
lerhadap sital-sitat mee kering,

1

2, Menentukan jenis tepung koro yang lepat dan junlah maksimal tepung koro

untuk substitusi mie kering sehinppa dihasitkan mie kenng dengan silat-silul

i
-

vang masin batk dan disuka

1.4 Manbat Penelitian

1. Dapar digunakan sebagai bahan informasi, tentanp pembuatsn mie kenng
denpan substitus: meneunakan tepung Koro

2. Meningkatkan manfaat sertz milat ckonemis dan koro pedang dan koro
komak

3. Ponpanckaragaman bahan panpan



IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kuro-koroan

Boro-korosn Mmeripi-an  angeala  dan tensman polang-polonpan,
tergoiang dalam famili Lesuminozepe, zcany koo terkenal kava skan protein
Kandungan prowein pads koro-koroan berkisar wnrara 82359 (hacssen &
somastmadia 1993

Indonesia telah membudidavaian beberapa jemis koro-koroan, diantaranyu
adalah Zomak, kratok, koto wedus, ko bengus, dan kore peda, VUNE Masing-
Iasing mempunyan kamposise kina beragam. Menurul Utemo (15999, konposisi
kimia Kora-korgan lergunturg puda jams, sifal penetis MEsIng-masing varielas,
Hngkunpan wmbuk {earn budidaya ), serta hingkat kemasakan biji

Koo sebiknya tdak dikonsume: menah, kareng MENLLNE LNZ Senydwil-
senydwa untl gizd yang meliputi 1opsin inubitar. bemoglutenin, palifenol (tanin,
dan asum fiial, serta senvawa racen vaily sianidy Seearg unz, adanva senyawa-
sEfYAYWD non @ie pada komo selnin berbyhava il Kesebatan, juga daal
menimbalian eite mst vang kurang disead sert maengurang bioavinlgbilitas
nuirren ol dalam ik, Oleb Larena {1 perlu wdanva suatu perlakuzn pendahuluan
sebelum mengkonsumsn saro Annm, |96

Fanwman koro komsk {Labiab Purpnrens (Lo Sweer o Paliohos Tablak
fag bamyuk dijampar Zideerab troois dan sub tromis tengema dr India, Mesir,
Sudan, dan Asia Tengaara Koro komal ez perlong dalam Famili Lepuminosae, sih
famili Papillonidae dan HIctepaan wnemar yang ditanam  Secarts semusim
azrbentuk [PErGUL MernmpLsdnerambal Seca 51k korg komak berbzegek |-"-||i]|.
kadany pipil dan mempunyvar hilum warns putih, menonjol di permukaan kulis
sepanjang 13 dari sis? lugr lingkungzn by Warna kulic biji komak bervarissi
vailu punin, kuning, coklat, ungu, dan Ritam (Uloma. 1999 i,

Boro pedung (O mervadio efafferase L 00) berasal dan Amerrks Tengah dan
Hindia Barut i lndanesia gan sekilreyig. Sanaman korg pedang Berbentuk semak

gengan linggr lebih dan | m dan tahan keberingan Polons pantungrya berukuran

=

Lal



besar dengan panjang 20-30 cm dan lebar 2-2.5 cm, berisi 8-20 biji punh agak
pipih {Rubatzky dan Yamapuchi, 1997)

Selain kaya akan protein, koro komak juga mengandung zat-zat gizi lain
sepertt karbohidrat, lemak, serat, dan laiv-lain, Koro pecang  mempunyal
komposisi kimia yang tidek jauh berbeds dengan koro komak, walaupun
sandungan proteinnya lebih rendab, Adapun komposisi koro komak dan koro
pedang dapal dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Koro Komak dan Koro Pedang per 100g Bahan

Eomponen Jumlah per 100g Bahan
. Karo Komak Koo Pedang

Air () = 0 w
Protein () 4.9 13,42
Lemak (z) 0.8 1,56
Karbohidrat (g a1 62,35
seral (] 1.4 -
Abu (i) 34 it

Sumber ! Mucssern % Somaginade (FR03),

2.2 Mie

Mic edalab behan pangan berbentuk pilinan memanjung dengan diameter
0,070,123 inchi yung terbuat dart bahan baku tepung sandum, danpan alau tanpa
penambahan kuning telur {Beans, 1974). Menurut |oseney {1980), mig adaluh
sejenis pasis vany biasanya lerbuat dan tepung pandum, Sedangkan berdasarkan
SNI, muie gdalub jenis makanan yang terbual dari zampuran lepung gandum dan
telur, tanpa lemak dan bumbu-bumbe (Matz, 1970).

Jenis miz zdz bermacam-macam yaitu mie mentah {raw roodie), mie
Basah (wed noodle), mie kerng (dy noodie), mie poreng (fFed moodle), mie
kering instan (instant dry noadle), dan mig goreng instan (fnsiary fried noodie),
Mamun paca dasarnya mie dibedakan menjadi 2, yaitu mie basah dan mie koring.
Menurut Hoseney (1986), yang mumbedakan kedus jenis mig lescout adalah
apghal keuletan dan dava simpannve Mie basah tahan simpan 12 hari,

sedanghan mie kering tahan simpan hingea beberapa bulan,
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Muiz basah dirchus dalam oir mendidih sebelum dijual. Kandungan air =

32%  dan  wmur sumpan pendek,  Perebusan  akan nenpimaktfkan  enzim
poliphenoloksidase schingga tidak akan teradt pencoklatan selama pemampanan
[(Hosengy, 1986)

Mie kenng adalah mie basah yahg tzlah dikeringkan hnppa kadar airmya
mencapal 8 — 10%. Pengeringun umuemnya dilakukan denpsn penjemuran alau
denpan pengering. Karena bersifat kering maka dayva simpannya relatif panjang
dan mudah penanganannya (Astawan dan Astawan, 19949,

Sepertl halnva bahan pangan lam, mic kering juza mensandung zat-zat
pizi yang sangat berguna bagl kesshatan Umumnya mie sarat akan kandungan
karbolidrat dan zat tenaga (enarpt) dengan kandunpan peotewn yang relatif rendah.
Kandungan izl mie sangat bervariasi, tergantung pada jenis, jumlah, dan kualitas
bahan penvusunnyva, sarlg cary penvompanan dan pembuatannyva Komposis min
ditunjukkan pada Tabel 2, sedanghkan standar mutunve diunjukkan pada Taoel 3.
Tabel 2, Kampaosisi Mig
Rumpuonen | Jumlah per 1002 Bahan

M Basah Mic Kering

86 337
.0 7.9

Eneri (kal)
Protein (g)
Lamak (g] 33 I

[<£.0 SO0

Karbobindrat (g}
bealsiuny {mg) [+
[Foalor (mgp) 3
Fesi (mp) 0.8 i
Vitamin A {51 -:
Vilamin Bl {my) [ , .
Vitamnin C {mg) [ . i
80,4 256

A | 5
‘mrl 1 [-LP N N
=i 1

Sumber Anoma {82 dalam Astewan? 2002,

2.3 Peranan Bahan-Baban dalam Pemboatan Mie

Mie dibuat dan bahan dasar tepung gandum denpan menambahkan bahan

[

petnbantu alau bahan tambahan seperti telur, param, soda abu, CMC, dan ar.



&

-'Eihl!i J. Standar Mutu M ice Kerin L'-iéhl i - 29?4_“}91}
r | Persyvaratan

Knteria 13 Satluun = Mutu ] Mutw I
| |

|. Keadaan |

a. Bau normal niaTnal

b, Warna . normal normal

Fasa netemal [ normal

2. Kadar air e, b muks & maks 10
3. Abu e, b'b maks 3 muaks 3
4. Profem %o, b min 11 min &
Z. Bahan tambahan

2, Boraks tidak boleh fidak boleh

ada ada
b, Pewaina

sesuai denpan S|
U222-M dan
Peraturan Menkes,
Mo,
T2 Men KesPer!
[BRE
6. Cemaran logam
a. Timbal { Pb) mpks maks 1,0 maks 1,0
b, Tembaga ([ Cu ) mgke maks 10,0 maks 10,0
| ¢ Senp{ Zn) maz'ky maks 40,0 maks 40,0
i. Raksa [ Hg ) mgki malks 0,05 maxs (0,05
7. Arsen ( As) v maks .5 maks 0.3
“8. Cemaran mikroba
a, Angka lempeng (otal Eolonify maks 1 0x16" maks 1,0x10°
b.E.C uh APM e | maks 10 maks [{
¢. Kapan l koloni' | maks 1 0x10° maks | 0x10°
|

Sumber ; dromm 77992,

2.3.1 Tepung Gandum

lepung pandum merupakan bahan dasar unmuk pembuzian mie. Tepung
gandum diperoleh dan biji gandum ¢ Trivicam vidpare), Gandum merupakan salah
satu sereal yang mengandung pati Pati merupakan jenis karhohidrat yane
merupakan sumber energt. Pati alami tersusun dari malekul amtloss vang beranta
lurus dar amilopektin yang berantai cabang. Amilosa dan amilopeklin merupakan

homoglikan D-plukosa. Satuan-satuan Slukosa pada amilosa berikatan melaloi




2. Hard Whear adalah gandum yang mempunyai jumlah protein lebih banyak
dan muty vang lebib baik (sifat elastisitasnya baik dan tidak mudah putus-
JZIL-EII"_C:-

b Neft Wheor adalah pandum vang mempunyai jumiah protein sedikit dan mutu

vang kurang batk (sitat elastsnyva kurang dan mudah pulus-putus)

2.3.2 Telur

secara winum, penambahan lelyr dalam pembugtan mie dimaksudkan
untuk menghusilkan adonan yang lebih liat sehinggea tidak mudah terpulus-pulus,
Pengpunaan  putth telur harus  secukupnya saja, karcha  pengpunaan vang
berlebihan dapal menurunkan kemampuan mie menyerap air idava rehidrasi)
waktu dircbus. Euning telur berfungsi untuk mengempukkan mie Di SAmMpIng I,
penambaban kuning telur jugs akan memberikan warna vang lebth cerzh

(Astawan, 2002).

2.3.3 Garam

Garam  khususnva garam dapur (NaClyoinerupshan komparen buhan
makanan yang penting Dalam pembuatan mic, penambaban param  dapur
berungsi untuk memberi rasa, memperkuat tekstur mie, meningkatkan Neksibilitas
dan clasnsitas mie, serta untuk mengikal air Selain 1y, wuram dapur dapei
menghambal aktivitas enzsim protease dan amilsse schingea pasta tidak bersitat

lengkel dan tidak mengembuang berlehihan { Astawan, 2002
o o =

2.3.4 Garam Kansui

(iaram kanswi tersusun atas Natrium Karbonad {NaC0s) dan Potasium
Rarbonal (R:C0s) dan berfungsi untuk meningkatkan kehalusan tekstur dan
meningkatkan sifal kenyal (Sunarvp, [485)

Menurut Hosency (1986}, penambahan garnm kansui akan menghasilkan
sclenan alkalt vang akan menghasilkan mic vang kual dengan warna kummng

terang. Warny kuming terang pada mic disehabkan oleh adanva Navonoid dalam



==

tkatan |4 weglikossehh sedangkan pada anulopzkiin selain terdapar ikatan-ikatan
-1 ghkosdis jJuga weedipat porcabangan melalui thalan- jkatan @1 B plikosidik
LHawlng, 1982 dalam Marvad, 19905 Pati candum mengandung 28% amiloss
dan 72% amilopeklin (Wirdratt k5 20000 Komposisi lepuny - gandum
ditunjukkan pads Tubel 4.

Keistimewnan lepung gandum adalalh kemampuannys membentuk eluten.
Uluten adzlale jenis protein vang banvak lerdapar dalam pandem, dibedakan 4
kelompok  alborvn, glubulie, ghadue dan elutenin Famposisi protein pandom
rerdine dun [3% busan gluten dan 35% sluen, annponen bukan glaen tecdin
durt 60% albumin dan 0% grebualing Cluten dibentuk oleh keuniponen dasar vang
berperanan pertiag yaila gluemin dan glisdin dengan ar sebagai media reaksinya
{Laszitty, T984) Maenural Ruiter {19783, pembentukan gluten diakibatkan gleh
Interaxsi antara gliadin yang memilih sifol palar febil sedihit dan berat molekul
rendah dengan glutenin yang memiliki 5ifa polar lebih banyak dan berat
malekulmya gy

Prolein-pratenn wluten  didalam lepung pgandum  herperan dalam
menentukan kemampuan khas dael tepung gandum  waitu untuh membentuk
adonan yang kohesit dan clasts, Karena itu jumlab dan muty pratemn tepung
gandum merupakan bal penting dalam pembuman mie. Jumih protém yang
oanvak { 10-14%) pads pandum akan menghasilkan mie dengan tekstur =last = dan
bersifal chewy (Hoseney, [986]

Label 4. lomposisi Kimia Tepung Gandum

ko punen Jumlah (%)
 Protein (Nxs 7 =8|
Mineral (abu) | 5.2 |

Lipida | | 52

ah fli-ivh
Serat 325 |
| Selulosg | E-18 )

Sumber ! Matz dvfam A ftami (1992,
Merurut Kent and BEvers {1994, berdasarkan kandungan  proteinnyy

g-ilEI':JlII'l'.I dﬂ|‘."i.| dibedalkan ineniads 2 macam 5;5:;:L|,:|i bierikwe
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tepung, vang dalum keadaan alkali akan menyvebabkan lerbentukaya warna kuning

lerang.

2.3.5 Aar

Adr berfungsi sebagal media reakst untuk pembenlukan gluten sehingga
adonan mengembarz, melarutkan garam, dan membentuk sifal kenval gluten. Aar
VAT Ei!.'_,L.['I:.'I.l-.:-J.H !-\.l.!lil:-ll"-il'l_'._.-;-| meinenuhi [PETEVATILLAN 5:_'|:-;|_5_'l_i ATF TIVICILLT, EEjL"IIIHr:-IrI:-.-:-J
tidak berwarna, tidak berbau. dan ndak berasa. Jumlab air vang ditambahkan pada
umumnya sekitar 28-38% darr campuran bahan vany akan dizunakan. Jiky lebih
dar 38%, adenan akan menadi sanpst lengket dan jiks kurane dari 28% adonan

akan menjadi rapub sehingga sulit dicetak [ Astawan, 20023,

2.3.6 CMC (Cuarboxymethyl Cellulose)

CMO mennliki sifat higroshopis, visko elastis, mudah larut dalam air, dan
membentuk lartan koloid  Dalam peinbeastan mie, MO berfungst sehapat
pengemibang Bahan ini dapat mempengaruli silit adonan dan imempertahankan
meempukan selama penvimpanan, Jumiah CMC vanp ditambahkan berkisar antzra
0.5-1,0% dart beral lepung pandum, lergantung dan jenis tepung pandumnys.
Penggunaan yang berlebihan akan menyvebabkan tekstor mie yang terlalu keras

dan daya rehidrasi mic menad) berkurang ( Astawan, 20020,

2.7 STPP (Swdium Tripolypliospaie)
Lalam proses pembuatan mie, STUP (soddivm tripofvphosmhede) berfungsi
unluk menmgkathan elastisitas dan fleksibilitas adonan, Jumlah pENgaunaan vang

umum adalah 025% (Winarnag, 1995}

1.4 Tahap-tahap Pembuatan Mie Kering
Pembuatan e kering melaln beberapa tabapar vaity pembentukan
adonan, pencetakan, pengukusan, pengeringan, pendinginan dan  pengemasan

[Sunareo, THRSY



2.4.1 Pembentukan Adonan

Proses pencampuran bahan dilakukan dengan pengadukan. Buhan vang
pertama dimasukkan adalah wepung pandum, kemudian dicampur dengan hahan-
bahan lain separtt telur, garam, CMC, dan param kansal  vang telah dicampur
dzlem air sedikit dem sedikit, hinpgpa adonan kalis yang dieirikan dengan strubcur
kempak, penampakan menghkilal, halus, e.lasli.'-:, tidak lengket, dan tdak mudah
terberai, lunak. serta lembut. Adonan yang  baik dapat dibuat  dengan
mempernatikan jumlah wr yang doambabkan, lama pengadukan, dan suhu
adonan. Wakiu total pengadukan yong paik sekitar 15-25 meoit. Pengadukan yang
lebth dan 25 menit dapat menyebabkan adonan menjadi rapah, keras, dan kering,
sedangkan pengadukan yang kurang dari 15 menit menyebabkon adonan menjadi
lumak dan lenphet Suhe adonan dapat dipengarubi oleh pesekan antara adonan
denpan pengaduk. Suhu adonan yang baik sekitar 25-40°C, Subu diatas 40°C
menybabkan adanan menjadi lengket dan mie memadi kerang elastis, Subu
kurang dari 25°C menyebabkan adonan mengadi keras, rapub, dan Kasar {Astawan,

00172

2.4.2 PPencetakan

Adonan yang dihasilkan dimazukkan kedalam mesin roll pres yang akan
mengubah  adenan  menjadi  lembaran-lembaran, Tujuan  proses  ini adalah
menghalusken serat-serat gluten dan membuat adonan menjadi lembaran, Serat
vang halus dan searah akan menphasitkan mic yvang clastis, kenyal, dan hadus,
CAastawar, 20020

Tebal sdonan saal keluar dari roll prees adalah 1.2-2 mm. Lembarzn
sdonan vang tpis ol kemudian dipotong memanjang dengan lebar 1,.2-2mm

menpourakan alat pemotong mie (Sunanve, 1985

L.4.3 Pengukusan
Serelah dicetak, mie wvanp terbentuk kemudian dikulous. Pada proses
pengukusan erjodi pelatimsase pat! dan hidrasi ghoten. Hidrasi gluten dan

pelatinisasi pan vang terjadi akibat pengukusan akan menimbulkan kekenyalan



pacly mie. Penyebabnya adalah karena erbentuknva gel pada pate dan gluten

(TR BY

seteluh dikukus (Astawan, 20020

244 Pengeringaa

Pujuane daer proses i adalah antuk mengurangs <adar air mie hingea
mencapal #-10% Miv basah dikeringkan dengan mengsunakan alat pengering
pacla sihuy 60°C selama - 48 jum Suhe pengeringan yaog tnggi menyebablan air
menguap dengan cepat dan menphasilkan pori-pori halus denpan permukaan mic

vaniz keras (Sunarvo, 1985)

2.4.5 Pendinginan

Tujuare dari proses 1 adalah unluk melepaskan sisa-zisa vap punas dari
produk dan membuat fekstur mic menjadi keras, Tekstur mie yang keras
dischabkan oleh adunya penstiwa relrogradasi pada saal miz mengalami

pendinginan {Senaryo, 1985,

L5 Perubahan-perubahan yang Terjadi Selama Pembuatan Mie Iering

Perubahun-perubahun vang 1egadi selama pembuatan mie kering adalah
gelatiisass dan retrogradasi, denaturast protein, sera pencoklulan (browning),
2.3.1 Gelatinisasi dan Retrogradasi -

Liranula pall bersifat udak largl dalam air dingin tetapi membentik sistem
dispersi dan ukan menjadi gel bila dipsnaskan. Molekul wmilosa pada pari
mempunyai struktur granula yang berbentuk keistaling sedangkan amilopektin
mempuyal strukiur yang amort (Winamo, 1992,

Blenurut Meyer (1973} proses pelatinisasi dimulai denpan lerjadinya
hidrasi, yaitu masuknya molekal air kedalam molekul gransla pati, Drengan
menunghalnyy suhu suspenst pat, maka tkatan hidrogen antar molekul pati akan
menurun, kemudian molekul air vang relatif keeil akan menstrasi ke dalam
miekul pall. Pada szat suhu meningkat, molekul wir yvang menetrasi semukin

banyak sehingga terjadi pengembanaan pranula pati,
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Pengembangan granula pati erjadi saat temperatir muial menimgkat dan
BO-83°C . Ciratula-granula dupat menggelembung ingea volumeoya ima kals
lipat volume semula. ¥etika ukuran granula patl membesar, cam purannya menjad:
kental. [Pada subu kirs-kira 8570 granula pati peceh dan sinya terdispersi merata
keselurub air disekelilingnva, Moleke! beromai panjang mulai membuka atau
terurai dan camporan aie dan pati omenjadi kenal membentuk sol. Pada
pendinginan jika perbandingzn pati dan aie cukup besar, molekul pah membentuk
jeringan dengan molekul we terkurung i dulamnya sehingga membentuk pel
Keeseluruham prosses i disebut pelatnises [Goman dan Sherongton, 1994)

Gelatimsast  bersifal wdak  dapat Kembali pada kondise senula
{irreversibhle ). Sedunpkan subu pada sast granuls pati tersebut pacah, dinsmakan
subu gelatinisasi Pada pembuatan mie, gelatinisasi terjadi pada tabap pengukusan
(Winerme, 19920,

Puli vanp telzh mengalami gelatinisast dan kemudian mendingin dapat
mengalarmt proses relrogradis | vt pencheistalan kembalic Pada peimbuaton mie
kering, retwrogradasi terjzdi pada szal mme didinpinkan setelzh dizukes. Dila pat
vang telab dipanoskon mendingin, encrgl kinctik tdak lagr cukup tinggr untux
melawan  kecenderungan amilosa bersatu kembali Pada amilosz, molekui-
melekulnve bersuty kembalt sag sama loin. Sedangkan pada amitopeltin,
melekulnye berikatan kembali pada bagan pingger (cabang). Dengan demikian
mereka menggubungkar buti pati yang membengkak  berpabung  menjadi

semacan jarmg-janng membentuk mikrokoistal dan mengendap (Winarno, 1992

2.5.2 Denaturasi Protein

Bila susuran ruzng atau rantal polipepiida suaty molekul protein berubah,
makz dikztakan prowwin ini werdenaturasi, Sehagian besar protein globuler mudah
mengzlami denatarasi, Jika tkatan-ikatan yang rwembentuk konfigorasi molekul
tersehut rusak, medcko! akan mengembang {Winarno, 1992

Menurut Deman (194971, denaturasi adalah proses vang menpubah struktir
molekul tanpa memutuskan ikatan kovelen: Denaturasi dapat disebabkan okeh

berbapa kal, antara lain panas, pH, peram, dan pengarch mekanis. Pada proses
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pembuatan mie keong, penshea  densturasy prolem lengadi pada  1abap

peneikusan

2.5.2 Pencoklaton (Browning)
Proses  pencoklatan  dapat dibagi memjadi dun  jems, yallu  proses
pencoklaian enzimatk dan pon ::nzn:'n;::til:. Pencoklatan enzimatik teriadi pada
Lahan pagarn yvang mengandung senvawa frnolik scbhagar suhstrat, memerlukan
oksipen dan enzim fens! okaidase. Keaks: pencoklatan non enzimatik ada tiga
macam, yaily karamelisasi, reakst maillard, dan pencoklatzn akibat vitamin C
{Winarno, 1992).
Dzlam pembuatan mie kenng reaksi ponceklatan yvang terjadi adalabh reaksi
maillard. Reaksi ini twerjad: pads ahap ponpukusan dan penperiroan,  deaksi
maitlard sdalab reaks: antare karbohudran, Khususnva pula pereduks denpan pugus
amira poiner, Hasid reakst tersebut menghas:lkan xomponen herwama coklat,
veng sering dikehendzki ataw kadang-kadang menjadt pertanda penurunan mutu.
Reakst madllzrd beclangsung melaiw tshapabag sebags benkut {Winamo,
| 992
a. . Suatu aldosa bereass) bolak-balik denpan asaom amino ubu denpan suatu
augis snveg dars protea sehingga menghasitkan basa Sehaff

b.  Perubahan legedi menure! resks Amadon sehinggea menjad amino ketosa

e deledrasi dan hasil reakst Amadort  membentuk  turunan-turunan
furfuraldehida, misalnva dar heksoss diperoleh hidroksimetil Turfural.

d.  proses dehidros selanmuimen mensastlkan hasi| antara met] a-dikarbom] vanp
dotkutl penpurman menghasilkan reduktor-reduktor dan a-dikarbaksil seperts
metilplioksal, asetol, dan disset!

Aldehid-aldehid sktif dan 3 dan 4 werpolimensasi tanpa mengikulsertakan

m

mugns amino (hal m disehut kondensasi adal) aloe denean supes amine

membentuk senvawa bereama coklat vang discbut melanoidm.



2.6 Tlipotesis

lewss dan jumlah tepung koro yung disubstiiusikan berpengaruly terhadapy sifat-
stlat mie kKenny yang dihasitkan.

lenis dan jumish tepune koro vang disubstilusikan berpengarch terhadap sifat
oreanolepuk mie kering vang dikasitkan,

Pada jemis dan jumlab terzentu dan .I.l:_::llr':;-_‘_ hero vany disubstitusikan, akan

dihasilkan mie kering dengan siful-sifal yong masth baik dan disukai.



T METODOLOGT PENELUTTAN

3.1 Bahan dan Alat "enelitian
3.1.1 Bahan Penclitian

Hahan baku dalam pembuatan mie sdalab tepung gandum Kereta kencana,
tepung, kora pedang, tepumy korp komak, telur, garam, Caram kansul, Mulrium
eripotifosiay, CMO, dan air Bahan kimia yang digunakan eotuk anabisis adalah;
indicator metal merah, ¥-%0, HOL NaOll, Ka5, H80., Hpdl, “n, asam borat,
fdary aguadest.
¥
3.1.2 Alat Penelitian

Peralatan yanp diguvakan sdalsh panci plastk, pisau, telenan, owven,
chooper, avakan, lovang, alat peagepres dan pencetak mie, timbangan, alat
pengukus, kompor, penpeans, colour reader. eksikator, perjepir, labu Kjedhal

alat-alat gelas.

3.2 Tempat dan Wakta Penelitian

Penclitian dilaksanakan di Daboratarivm Pengolaban Hasil Peranian dan
Panpendulian Muty Fakultss Teknolog Pertaman Universitas Jember, Penelitian
pendobuluan dilaksanakan pada bulan September 2004, sedangken penelitian

utami dilaksanakan pada bulan Oktober 2004- Desamber 2004,

3.3 Metode PMenelitian
331 Pelaksanaan Penehitian

Penclitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, wallu lshap  perlama
pembuztan tepung karo komak dan pedang dan tohap kedua yate pembuatan mie
kering dengan substitnsi mengzumakan tepung koro komak dan pedang,
3511 Pembuatan Tepung Koro

Sehelum dibuar tepeng, kors komak dan pedang disortas) terlebih dahulu,
kemudian ditendam dalam e selama kurang lebibh 12 jam unluk mengurangi

kandunpazn HONnya, mempermudah penetrasi air ke dalam koro, aktivasi enzim



hidealase, dan mempermedab penpupasan Setelah perendaman selesal, koo
kemucion dikupos dan dipotong trpis-tipis unluk memudahkan penperinguan

v PR L A4 e y & i R il s

Pengennpan dilakukan dalaim dua tahap, vaitu pengeringan dengan sinar
matinhan dan denpan alat peneecinge Penpenngn menppuanakan sinar matahar
tsun drving} dilakukan selama Kurang lebih 2 jam dan bertujuan untuk
menghilangkan wr pads permukasn koro. Scdangkan pengeningan dengan alat
pengening dilakukan pada suha 50°C selama 24 am. Koro kemudian digiling dan
diavak dengan ukuran 80 mesh sehinges dihasilkan tepung. Diagram  alic

pembuaran tepung kore Jitunjukkan pada Gambar 1.

3.3.1.2 Pembuatan Mie Kering

Tepung gandum dicwmpur dengan tepung koro (komak dan pedang) sesua
periakuan {10%, 20%, 30%, 0% dan campuran lepuny gandum dan tepung koro)
ditambah telur 5%, garam 1%, CKC 1 3%, larutan param kaosai 0,8% sebanyak +
15 mi per 30 gram adonan, dan Matsiwm teipolitosfat 0,2%, Bahan-bahan tecsebu
dicampur himpea  lerbentuk adonan vang permiukasnnya  mengkilat, strukur
wokoh, dan tidak lengket.

Adonan Semudian dimasukkan dolam alat pengepres sehingga terbenmk
lembaran. Proses mi diulang beberapa kali sampai dihasitkan lembaran dengan
lebal 1.2-2 mm, Lembaran dengan tebal 1,.2-2 mm kemudian dicetak denpan alat
pencetak mig, sehingpa terbentuk potongan-polongan mic. Supaya tidak lengket,
potongan-potongan mie i ditaburi dengan sedikil tepung gandum, kemudian
dikukus salama 30 ment

Setelah dikukus, e kemudian didinginksm dan selanjutnya dikeringkan
dengan mengpunakan alal pengering pada subu 30°C gelama @ 20 jam, sehingon
chbasilkan mig kecng, Diggram aliv penclinian pembuatan mie kenng dengan

sizbstitust menpeunakan tepung koro disunjukkan pada Gamlgr 2.

s
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Gambar 1. Diagrum Alir Pembuatan Tepung Koro



2 i e =g
: T

f”f Tepung Gandum \ I,-f Tepung koro komak N

| [90%, B0%5, 70%, dan pedang ( 10%, .HJI

R\“x GO // \ 20%%, 30%, —:E/

| g

/- T
Telur % O\ -
f o
Guram 1% | Pencampuran
CME 1,5% ]
\ STRP 0.3% ; e
e |
iy ____,-"-- 1'
Pembentusan |
i
it 1L sl f
- = £ - S—
;’; Latriibin bt
Il LETHT p | ¥
\ kansu 0, 8% / Fuencetakai
Nt L -
S B
v
Panguxusan
selama 30 menit
k -
fenpenngan
{suhu 30°C,
sclama 20 jam)
I
o —T ——
S M cring
1 [LE LS R -/'|

Guambur 2. Diagram Alir Pembuatan Mie hering dengan Substitus)
Menegunakan Tepung horo



19

3.3.2 Rancangan Percobauan

Penelitian ini menzourakan Rencangan acak Kelompok (RAK) dua taktor,
aite fakior A jenis lepung koco vang dasdin darn 2 level vaitu tepunyg koro komak
dan tepung koro pedang dan faktor B: jumlab lepung kero yang disubstitusikan,
serdini dart 4 level waite 10%, 20%5, 30%, 40% dan jumlah tepung gandum dan
tepuny ko Penelitan dilshukan tga kab alangan
Fakior A lenis tepung koro

A = Tepung koro kemak

A2 = Tepuny koro pedany
Faktor I3 Jumlah fepuUng kore yane disubstizusikan [persen dari CamMpuran wpung
sandum dan tepuny karo)

[31 =14

B2 =20%

I3 = 3U0%%

|34 = 40%
Kuombinasi dari masino-masing periakuan adalah sebagal berixul

Al ATRZ A3 Atlhid

A2 AZD2 ARG A204

Masinp-masing perlakunn dilang tiga kali. Data hasil panzhtian dianalisis
sicile rasam denpan imodel persamaan schagal henxut
Vo= i+ o+ 0+ (e, + Ro~Ej
C¥muna
L o Milw pengamatan cntok fakior A level ke-r, faktor B level k=i dan pada

dalargan ke-k

- = ilan fengah uminm
] = Penpeareh faktor A level ke-1
3! Penparch fakior B level kee

fufd]; Enteruksi AR pada level A ket dan fewel 15 ke

I Penuarch kelompok ke-k



Eiix Galat percobaun Tevel ke-l (A, leve] ke-j (B) ulanpan ke-k
Hasil analisis sidik ragam ke udinn dilanjutkan dengan ujt beda mengpunakan uji

Duncan {Gazpers, 1954).

J4 Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati dalam penclitian ini meliputi:
L. Kadar air (Metode oven, Sudarmadii, 1997)

L i 1

2. Dava rehidrasi (Metode Penimbanzcan, Rumlah, 1997)
- o k]

3. Dave Kembang (Melode Penpuburan Voleme)

4. Elastisitas (Metods Pengukuran Panjang)

3. Warna (Denpan Colowr Reader)

6. Sifal vrganoleptik. meliputt warna, tekstar, dan rasa mengpunakan uji

Resukaan
7. Kadar Prolein dilzkukan pada mie kering dengan sifat-sifit vang masih baik

dan disukai (Mikro Kjeldahl, Sudarmadji, 1937)

3.5 Proscdur Analisis
3.5.1 Kadar Air (Metode Oven, sudarmadji, 1997)

Botol timbang dikeringkan dalam oven selama 15 menit, ding/nkan dalam
eksizator kemudhan ditimbang {0 pram) sampel (mie kering) varpg telah
dihaluskan, ditimbang seberat =1 gram dalam botol umbang (b gram), kemuodian
dimasukkan dalam oven selama 4-6 jam. Setelah 4-6 jam, pindahkan botol
fimbang ke dalam cksikator selama 15 menit sampai dingin, kemudian ditimbang,
Botol timbang kemudian dikeringkan kembali dalam oven selama 30 menit,
dinginkan lagi dalam eksikator, kemudian Lmbang, Ulanpi t:rus langksh i
sampal diperoleh beral yang konstan, yaitu perubahan berat berturit-lurut schesar

$LU2-0,2 gram (¢ gram)

.'l;;.ru'f-".'ll'f.?'_d'jl |'|"'|:u.-'i.|._:l — it 'I.l_l:,-:t'l::-'i_



3.5.2 Druya Rehidrasi (Metode Penimbangan, Ramlah, 1997)

[Jaya rehidrast  adalsh  kemampuan  mie  MENYCrEp air  sesudah
terpelatinisasi Pengukvran dilakukan dengzn menimbang A gram mie kering
kemudian dimasak sampa lergelalinisas ~;-_.-..-u-,:uma|, ditinskan laly divmbang (B
frram)

Do Be hidrasi{) = ] 00

3.5.3 Daya Kembung (Metode Pengukuran Yolume)

Mie kering ditimbang dengan beral tertentu kemudian dimasukkan dalam
selas ukur yang telah diberi mr dengan velume tertentu. Cartat pengmbahan
volumenya (2 ml), Mic kering kemodian dikeluarkan dari gelas ukar dan dimasak
hingga terpelulinisast sempuimna, triskan sampa tidak menetes dan dinginkan.

Masukkan dalam pelas ukurvang becist air, catal ertambanan volemenva (b ml
U WL f 4

. ) Iy—a .
Drava Kembang: = 5 1G0%

3.5.4 Elastisitus (Metode Penguboran Panjang)

lastisitas adalzh sifst tekstural vang berhubungan denpan kekuatan ataw
konsistenst pel vang terbeniek. Pengukuran elastisias ditakukan menppunakan
Ryotex. Mis yang telab matang / tergelutinisasi dan dalam keadann masih hangul
diternpatkan dalam suatu wadah kemudian dijepit Dengan menekar tombol start,
suaty beban (m ki akun wrun untuk menckan mis matang yang telah dijepn,

Adlanya tekanan akan menyebabkan mig puies pada panjang tertentn (X m}.

o B

Elastisilas = kpis®

s



3.5.5 Warna (Metode Pengukuran keeerahun dengan Colour Reader)

Warna dickur dengan menppurakan colour reader Penguluran dilakukan
dengan cara mengambil 3 sampel mie kering tizp perlakuan dan ditempatkan pada
alat, sehingpes akan muncul nilai L ¢keeerahan) Nilai L berkisar antara 0-100 dan

menuuk kot warng hitame-putih.

3.5.0 Ui Organoleprik

L) erganoleptik vang ditakukan adalal ujt kesuxaan {hedonik). Cara
penguian dilakukan secara aeak dengan menpgunakan sampel vang telah terlebih
danulu diben kede. Manelis member! skor berdasarkan Jemang skala yang felah
diberitkan, Parameter-parameter vang divji, melipuli wamna, tekstur, rasa dengan
skala sebupai berikul
L = songyl fidak suka
2 = ndak suka
3 =qppak suka
4 = suka

5= sanyat suka

4.5.7 Kadar Protein (Mikro Kjeldahl, Sudarmadii, 14997}

Ditimbang sampel sebanyak U,Sg, dimasukkan dalam labu kjeldahl dan

]

b ]

ditambabken 1,9 = 00 K80, 40mg Hel; 2 = 0.1 ml 150, Sampel
Ciihinkan sclama 15 jam sampar warna cairan jernih (diberi baty Jdidih),
Eemudian Labu didinginkan, ditambahkan dergan aguadest perlaban- lshan {laba
menjadi pangs) dan cidinginkan kembali, Sampel dipindabhan ke dalam alat
cestilast, dicuel dengan dibilas 5-6 kali dengan aquadest. Erleamever yang berisi
aml asem borat jeruh didelakkan €i bawab kondensor. Ujung kondensor harus
lezeelup dalam asam borat jenuh 8-10ml larutan NaOH-Na2%:0 ditambahkan
cun dilakukan destilasi hinges lerampung = 15ml destilal, Bilas tabung

kancensor denpan aguadest dan tampung air hilasan dalam g 'enmeyer, Hasil



destilast dititrast dengun HCL 802N sumpai terad perubahan warng menjadi abu-

abu, Pengtapan blanko dilakukan dengan menggantt sample dengan aquadest

ol =]

o miMNaOHBlanko — ml™Nall sampel s e
Perhitungun %9 N ——— — : aNNalh x4 UEx 1003
ocrameontole] ULl

Yo protein = %l ¥ Fakior konvers:

Faltor kooversi= 6,25



Yo RESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Jenis tepung koro yang disubsttusikan tidak berpengaruh werhadap kadar air,
daya rehidrasi, daya kembang, dan elastisitas mie kering, tetapi berpengaruh
lerhadap  warna  mie  kering.  Sedangkan jumlab  fepung  koro VAng
disubsttustkan berpengaruh techadap kadar air, dava reludrasi, daya kembarge,
elastisilas, dan warna mie kering

lenss dun jumlah tepuang koro vang disnbstitusikan berpenzarah terhadap il
Kesiiaan warna, tekstor, dan rasa mie kering

Perlakuan AZBZ (substitusi tepang koo pedang sebesar 20%) menghasilkan
e kening dengan silat-sial vang masih baik dun disukai, Mie ket ying

L
dihasilkan mempumyai kadar air 907%, kadar protein 15,51%, daya rehidrasi
a4

142, 14%, daya kembang 225%, clastisias 28,75, dan nila warsg 53,85, Nilai

Ed

Kosugan WTTL, |I_'|-C:"'.|_I_||'_ dii tasa ;|-'|;||;L||'. 34k |'Q_l‘|_'1 _~;||L;|_.;;||;:'| ]

5,2 Saran

ey dilakukan penelitian Tebib lanjut untuk memperbaiki elastisitas mie

kerng dengan penambahan bahan pembentuk tekstur yang lain
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Lampiran 5. Wama Mie Kering

|. Hasil Pengamatan

Parlzkuan

A1B1
Al1B2
A163
Al
AIET
L2282
AdTa

.._;_.I_,.m...,_._

A4

1
51.26
50 85
£9 58
49 78
592.58
5414
5314
52.00

13 46

2 Tahel 2 Argh

e .- S
G1 153,5600
B2 163.2400
B3 149 4200
B4 1480800
Jumlah B05.3000
Feta-rata 504417

155.1600

Llangan
e
S17E
51.12
O .52
4 82
hh 86
53,34
22, 08
51.80
) 415,50
Al Jumlah
162, 5800 J16.1400
161, 5400 314. 7830
157, 8600 307 2800
alig 2200
B37.1400  1.242.4400

53.0950

3

a0.54

5118
48,32
48,34
54,16
2406
£2.G60
5126

L1248

Rala-rata

Gz 2300
52 4553
51.2133
ol TOET

Jumlah

153.53

15324
149 .42
149.0B
162.58
161.54
15765
155,16

1242 44

Rats-raia

51.19
51.08
45.81
44 B8
54 19
63 85
52 62
51,72
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Lampiran 6. Organolepti

1. Hasil Pengamatan

Rata-r

PR [ s

g 10 11 12 13 14 15 16 17 18

B

o=

0

v

Parlakuan

21

19 20

2 58
236
224
2,56
336

L

1]

2
3
i
1
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[a]

[

k]

[

s

05

L™

5]

n

™y

2
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A2B1

{3

m

]

o

o

Lo |

il

Lo}

il

[

LT

L}

[

il

2
2
Z
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Andy Cahyo Fambudi. S41510400204. Uji Ffektifitas Nikotin Asul Puntung
Rokok schagai Pestisida Nabati dalam  Mengendalikan Hama Tananman
Kubis (Flirella xyfostella L.). Dibimbing oleh Ir. Satjipto, MS schapai DPU
dan Drscaprdr. Didik Sulistvanto sebagai DA

RINGKASAN

Plutella xplosrelln merupakon salah soty hama penting tanoman kubis
Penpendalian  kimiawt  yang mempakan komponen FPIIT  belum  dapat
mengendalikan hama Poxvlostello secera menyveluruh. Penpendalian kimiawi jugo
dapat menyebabkan resistensi dan resurgensi bama. Alternatif penpendalian vang
ekonomis vailu denpan memantaatkan nikotin dari puntung rokok.

Penelitian  dilaksanakan Jdi Laboratorium Tlmu Hama Tumbuhan Jan
dirumah kaca Jurusan llmo Hama den Penvekit Tumbohan Fakultas Pertanian
Universitas Jember, yang dimulai bulan Juni sampai Juli 2004, Penclitian
dilakukan sccara bertzhap untuk efcktifitas nikotin asal isolasi tembakan sisa
puntung mokok. Perbanyakan larva Poodestelia pada kurungan kasa  untuk
menghasilkan F1 dari imagonya sehingea diperoleh larva instar 111 dan IV untuk
serangza uji, Puntung rokok sctelah dijemur dan dibersihkan kemudian diambil
sigi lembakaunya, Tabaep kedoa voiti menghaluskan embakaw siss puntong rokok
menjadi bentuk tepung kemudian lembakau ditimbang scbanyak U gram/kering, 5
prikering, 25 prkering. 25 prfkening, 30 grkering, 73 peikering, dan 100 grkering

Hasil penelitian menunjukkan baohwa ektrak tembakau sisa punling rokok
mampu menyvebabkan moralitas lorve Poaowostella. Pada konsentrasi 5 g/l ekirak
tecmbakau sisa puniung rokok dopal menyebabkan modalitas 13,339 poada
pengamatan 6 jam dan semakin menisgkal 86,67% pada penpamatsn 132 jam. Hal
tersebut jupa terjadi pada konscnimasi 23, S0, 75 dan 100 prdlt. Mortalitas (%)
larva P oxplostella akibat ektrak tembakau sisa puntung rokok menunjukkan pejala
bagian abdomen berubab menjodi il ferbihal padis instar yang ke L Poda

pengamatan § jam lelah mencapst kemation S0% pada konseotrasi 100 gL




ikstrak tembakew sisa punleng rogok menunjukkan kemampuan membunch
tmerncun} farva P epfosfelie karena adanya kand ungan nikotin dalam tembaka.

Bada uji ekstmak tembakau sisa puntung rokok nilai LC = terjadi pada
Konsentrasi 100 g/l Hasil peneujian menunjukkan hahwa pada ekstrak tembakan
sisa puntung rokok mempunysi penzaruh terhadap aktifitas makan Poagdastelia
pada doan tanaman kubis. Kerusakan pada daun kubis ini dipenparshi oleh
aktifitas makan larva P vplostedfa Hasil analisis menuiyukkan bahwa lerdapat
korelesi positit antara chktrzk tembakau sisa puntung rokok dengan morlalitas 2
xptisrelicy

Mitai LT .y (Lethal Time) meninjukkan baboa ckstrak lembakay  sisa
puntung roliok pada 8 jam pengamatan membutuhkan wakey lebih pendek unink
memburuh 50 % farva P oedlovella dibandingkan konsentrasi vang lehih kecil
F g/, 25 g, S0 il dan 75 e

Merdasarkan  hasil penelitian  eksirak  tembakag  <iss puntung  rokok

mempunyai days racun yang tingei terhadap larva Paplostelio pada konsentrasi |
aplimum 25 p/lt dengan moralitas 50% padin 10 jam pongamatan. Prosentase

kematian P vidostelfa instar [T lebih cepal pada konsentrasi 100 o/l
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I. PENDANULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ulat krop kubis Crocidofomia bimotaliv don Plutello opfostella salah salu
hama utama vang banyak dittmukan menverang kubis. Sampai saat inl upaya
pengendalian hama  yang  sering  dilakokan  di Indonesia vailu dengan
mengzunakan inseklisida sintetik (Untung 1993), Muojiono {1995) dalam Nurdiana
(1999 menvatakan  babwa  inscktisida }'a'ring sering  Jipunakan  untuk
mengendalikan hama wlat kubis vaitu Diazinon. ‘Trizofos. Fenvalerat, Permethrin,
dan Deltametrin. Pengeunaan insektisida sintetik pada tingkat serangan hama
tnggi. dilakukan dengan penambahan dosis serla (rekoensi penyemprotan tanpa
memperhatikan  akibatnya lebih lanjul, Tanpa disadari ketergantungan akan
penggunaan  inscktisida  torscbut telah mengancam  kesehatazn  manusia  dan
linghkungan, menimbulkan resistensi, resorjensi, serta ferbunuhnya jasad bukan
sisaran (Untung, 1993,

Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan oleh pestisida. maka perlu
alternatif pengendalian yang  berwawasan  lingkungan, efektil” dan  elisien.
Pengendalian hayati didalam konsep dasar Pengendalian ama Terpadu (PHT)
memegang peranan yang sangal penting. Pengendalian hayati adalah pengendalian
dengan cars memanfaatkan musuh alami untuk mepgendalikan Organisine
Penggangen  Tumbuhan {OP1) termasuk manipulasi inang, lingkunpan ataw
musuh alami. Pengendalian havati bersifal ekologis dan berkelanjutan. Ekologis
berarti pengendalian havati harus  dilakukan melalui pengclolaan  ckosistem
pertanian secara efisicen dengan sedikit mungkin mendatanpkan akibat samping
negatil bagi lingkungan hidup. Sedangkan berkelanjutan dapat diartikan schagai
kemampuan untuk bertahan dan menjagn agar suaty upava tcrus berlangsung
{Istikorim, 2002,

Pada perkembangan selanjutnya setiop budidaya kubis diarahkan untuk
mendapatkan hasil vang maksimul { Rukmana dkk, 1997), Adanya hama vang
menyerang lanaman kubis sangal menggangey dan mengurangi dava pertumbuhan

tanarman kubis, sehingea kuantitas dan koalitas produksi menjadi buruk




{ Aak, 1992).  Salah satu hama tanaman kubis vang penting adalah hama ulat
daun F. xplostelle Tanaman Kubis ymur 1 bulan bisa dihabiskan pada waktu 3
sampal 3 hari (Sudarmo. 1991), Hama terschut menjadi masalah yang penting
karcna perkembangan populasinya cepul dan tahan lerhadap berbapai inscktisida
{Sastrosiswojo, 1990 Akibat serangan hama terscbut dapal mengakibalkan
kerugian hasil antara 58% - 100% lerutama dimusim kemarag (Rukmana, 1994},
Penggunaan insektisida untuk mengendalikan serangea hama mempunyai
banyak keontungan seperti efektil dan cepat menurunkan pupulasi serangpa hama,
mudah pengeunaannya dan relail murah biavanya. (Jumar, 2000y, 18 Indonesia
pengendalian  hama  FPoapfosellas dipedtanaman kubis  masih mengrunakan
mscktisida  sintetik,  Kecenderungan pemakaian  inscktisida  sintetik yang
berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif seperti resistensi, resurgensi dan
letusan hama kedua serta dapat mengeangou keschatan manuosia dan pENCEmaran
lingkungan (Lnlung, 1996). Menurut sastrosiswojo et af {1989), . xplostelia asal
Lembang sudah tahan terhadap Asetal dan Triaeafor {golongan organofiosfal),
trifleron dan dflubersuron (golonpan benzoil uren) dan Piretroad Sintetik.
Menurut WO (World Health Organizalion) ternvala satu batany rokok
mengandung 4000 w0 kimia. (Rizol. 2005) Tembakay mengandung  bahan
beracun vang  discbut  nikotin, Daun  dapat digunakan  lang=ung  dengun
menghaluskan terlebih dahulu. Cara lainnya adalah dengan carn mengeringkannya
terlebib dahulu Kemudian dibaluskien menjadi bentuk tepung {kardinan, 2001),
Mikotin merupakan cairan berminyak pada daun tembakau vang borpern
sehagai stimulans sera menimbulkan efik ketagihan. Saat diekstrakei dari i,
nikotin tuk berwarna tetapi segera berubah menjadi cokelal ketika bersentuhan
dengan udara. Nikolin berasa wjam saat terbakar dan memupakan bahan beracun
kuat yang biasa digunakan sebagai bahan dasar inscktisida (Giloria, 2004). Pada
peristiwa keracunan  niketin dapal menvebubkan kemalian  mendadak yang
kadang-kadang berlangzung sangat cepat atau tidak sumpai satu jam. Kematian
umnumnya  dischabkan  oleh  kelumpuhan  dari saraf pusat  medular
(Adiwisastra, 1992). Nikotin pertama kali diisolasi dari lanaman ternhakau

{Nicotiana tabacum) oleh Posselt dan Reiman i tahun 1828, kadamya dalam




lembakau antara 1 - 2% {(Ganiswarna, 1995), Adapun sebatang rokok putih
mengamlung kira-kira 12 20 zat nikotin dan pada rokok basa wnumnya
mengandung kurang lebih [0 my (Adiwisasira, 19925,

Berdasarkan konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT) terscbut untuk
mengendalikan hama ulat daun Pooddestella dapal dipunakan nikotin asal solasi

tembakan yang lersisa dari puntung rokok.

1.2 Tujuan dan Kegpunaan Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penclitian int antara lain:
. Untuk mengetahui pengaruh sisa tembakau pada punteng rokok terhadap
mortalitas P ovlesrella
2, Untuk mengetahui efektifitas ekstrak tembakau sisa puntumg rokok
terhadap pengendalian hama Poaylestella
1.2.2 Kegunaan Penclitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenan
manfaal ckstrak tembokou sisa puntung okok sebapai salah satu altematif

pengendalian hama Poodostella.

1.3 Hipotesis
Ekstrak tembakan sisa puntung rokok berpengarub terhadap kematian larva

. xvlostella,




I1. TINJAUUAN PUSTAKA

2.1 Biologi 1lama Tanaman Kubis Plufefla xylosteffa |inn.

Hama Mulella xvlostella (Lepidoplens; Plulellidee) merupakan hama utama
pada  tanaman  dan famili o Croeiferse,  teritama tanaman kubis
{Sudarwohadi dan Permadi, 1992). Siklus hidup hama tanaman kubis Poxglesiella
tergolong sempurna, vaiu telor-larva-pupa-image. Untuk ‘Telur. larva dan pupa
hidup pada inang, sedangkan imagonya hidup pada inang atan tanaman lain vang
berdekatan dengan inang (Mau dan Kessing, 19492).

Telur

Telor diletakkan pada permukaan bawah daun kubis (Kalshoven, 1981).
Telur berbeniuk oval, diletakkan tunggal atav membentuk kelompok kecil antara 2
sampai 8 butir, berwama kuning cerah saat baru diletakkan dan berwama lebih tua
saat menjelang menetas. Stadium telur berkisar antara 2 sampai % har (Mau dan
Kcssing, 1992 Shelton ef al, 1995). Menurut Man dan Kessing (19492), ukuran
tetur sangal kecil (140 < /80 inch), sedangkan Shelton e of (1995) menvatakan
babwa lelur berukuran panjang korang lebih 049 mm, lebar kurang lebib 0,26
™im,
Larva

Larva terdirs 4 instar. Larva bersifat akiif, ramping, berwarna hijau dengan
rambut-rambut halus, Ukuran panjang farva instar | kurang lebih 2 mm dan saat
mencapai instar [V berkisar antara 8§ - 12 mm. Kepala larva instar | dan 11
berwarna hitam sedangkan kepala larva instar 1T dan IV berwarna hijau sampai
coklat (Mau dan Kessing, 1992), Ketika baru menetas, larva berwarna coklat
muda (Shelton ef al, 1995), Lama periode larva bervariasi antara 9 sampai 30 hari
(Mau dan Kessing. 1992). larva selalu berada dibawah permukaan daun dan
diantara vena dawn, Sclanjutnya larva memakan jaringan bagian hawah daun,
dengan membentuk seperti jendela pada bagian bawah daun, tetapi tidak memakan
vena daum, Larva ini lebih suka memakan daun-daun yang masih muda, dan lebih
banyak ditemukan bergerombol disckitar fitik tumbub {(Talekar dan Shelion,

L3y, Cirt khas lain adalsh apabila tersentub akan menggeliat jatuh dengan cepat




dan menpeantungkan diri dengan benang sotera (Bhalla dan Dubey, 1986).
Umumnya pada instar lasva sangat rakus dalam hal makanan sehab dibutubkan
cncrgi vang cukup hanyak unluk pertumbuban, bergerak dan cadangan makanan
sewaktu pembentukan pupa (Gellatley ef af, 1982).

FPupa

Selelah melewati larva instar 1V terbentuklah pupa yang terlctak dalam
suatu jalinan sutera putih, berlubang-lubang dan menempel kuat pada daun
(Ealshoven, 1981, rerata panjangnyva 6.3 sampal 7.0 mm, biasanva terdapat pada
permukaan bawah daun, berwama hijan dan setelah 24 jam berubah menjadi
coklal alau hitarm. Jalinan sutera ini makn lama mencmpel makin kuat pada
permukasn bawah daun sehinggea sulit dipindahkan (Mao dan Kessing, 1992)
Pupa terbentuk dalam fapisan sulern berwarna putih dibawah permukaan dann
vang terlindung. Stadia pupa sclama 7 hari (Kalshoven, 1981).

Imago

Imago berupa ngengal, panjang mencapai |2.5mm, berwama coklat kelabu
dan scwaktu istirahat terlihat 3 bintik segi empat berwama pulih kekuningan,
mengkilat serta berhimpitan pada savap depannva. dikenal dengan nama ™
Ideeernclrarck Moty ™ atau nzengat punggung berlian (kalshowven, 1981 1

MNgengat mampu hidup selama 2 — 4 mingpe pada ketinggian 250m {dpl).
Lama hidup ngengat betina berkisar antara ¥ sampai 47 han, rata-rata 16,2 han
dan npempat jantan antara 3 sampal 38 harl, denean rata-rata 12,1 hari. Jumlah
lelur yang diletakkan iop ngenpat beting antara 18 sampai 356 butir, rata-rata 139
butir. Jumlah telur yang diproduksi setiap ngengat betina dipengaruhi oleh
perbedaan temperatur, fotoperiode, wmur, dan kondisi makan larva (Mau don
Kessing, 19927, Masa bertelur 2 sampai 4 mingau. Sex ratiomva 1 @ 1, dava
tetasnya mencapa 96% sampai 100% (Sheluon, et af., 1995)

Meengat Ichih suka beristirnhat dibawah permukaan daun, pada bagian
lanaman vang “protective’ baginva (Shellon ef of, 1993). Npengat ini mencari
nektar dari bunga kubis sebapm mokanannya saal menjelang senja. Negengat
terbang disckitar tanaman mencari tempat untuk peletskan telur, Ngengat jantan

tertarik pada phoromone vang diproduksi olch negcngat betina, Negengat jantan




mampu berkopulasi sebanyak tiga kali. sedangkan ngengat beting hanyva berkopulasi satu
kali {Shelton, er al. 1995). Aklifitas lerbang ngengat dipengaruhi oleh heberapa fakior
melipuli temperatur dan kecepatan angin. Aktifitas terbang ngengat tertinggn vailu pada
kecepatan angin dibawah 2.25 MPH dan temperatur dibawah 44,6°C (Goodwin dan
Danthanaravana, 1984 ).

2.2 Ekologi atan Siklus Hidup Hama Tanaman Kubis Pletelfa xplostefla Linn.
Kehidupan Plutella xvlosiella dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. misalnya pada
musin penghujan maka populasinya menurun l-im'.r..mu banyak yung mati oleh letesan aie
hujan. Selain itu siklus hidupnya juga dipengaruhi oleh subu lingkungan, pada subu 16°C
sampai 25"'C siklus hidupnya mencapai 21 sampai 22 hari, sedang pada suhu 257C sampai
W°C siklus hidupnya hanya mencapal 13 hari (Sastrosiswojo, [992), Daur hidupnya
selama dua sampal empal minggu. Menoril  Pracava (1993) P xvloseella merapakan
hama vang mengalami metamorfosa holometabola {telur — larva — pupa — imago), Imago
betina akan menghasilkan telur schanvak 180 sampa 320 butir, Telur-telur tersebut
diletakkan secara terpisah pada permukaan bhawah daun. Ketinggian fempat jugs
herpengaruh terhadap siklus hidup P x@losiello, pada ketinggian 250 meter diatas
permukaan laul, siklus hidup hama Pawiostella in 12 sampal 15 harl. sedang pada

ketingeian 1100 meter {dimana scbagman besar kubis ditanam) siklus hidupnyva selama 20

sampal 25 han (Kalshoven, 1981},

¢, Pupa d. Imago (Departemen Pertanian, 2005)
Crambar 1. Siklus hidup hama Mutella xvlostella (1elur-Larva-Pupa-Imago)




23 Gejala Serangan Hama Tanaman Kuhis Pligelle xylostelle Linn.

Larva vang baru menctas berada dibawah permukaan daun dan melubang
bagian daun serta makan jaringan permukaan bawah daun, Sast mencapai instar
M1, larva hernda pada permukaan bawah daun, memakan sclureh jaringan daun
kecuali vena atan tulang daun dan kadang-kadang juga epidermis bagian alas daun
{Mau dan Kesaing, 1992). Bagian bawah daun kubis rusak, epidermis bagian atas
terlthal putih transparan.  Larva instar pertama (yang baru menectas) memakan
doun kubis dengan jalan membuat lubang galian pada permukaan bawah daun,
selanjutnva larva membuat lorong (perckan) kedalam jaringan parenkim sambil
mernakan daun. Larva instar 11, keluar dan liang gerckan yang transparan dan
makan jaringan daan pada permukaan bawah daun. Demikian juga larva instar ke
11 dan ke TV. Larva instar ke [ dan ke IV memakan seluruh bagian daun
schingga meninggalkan cin yang khas, vaiio tnggeal epidermis bagian alos daun
alan bahkan tingzal mulang daunnva saja (Mau dan Kessing, 1992; Shelton, #f al,
1995). Uimumnya serangan berat terjadi pada muosim kemaran pada wmor 5 8
minggm, Ulat daun kubis mulai menverang sejak awal pra pembentukian krop (0
449} hst sampai fasc pembentukan krop (49 — B3) hst (Departemen Perlanian,
2005).

2.4 Penpendalian Hama Tanaman Kubis Platelfa xyfostelia Tinn.
241 Pengendalian Kimiawi Murelfa xylostefia.

Pengendalian scrangga hama vang selama imi dilakukan adalah dengan
mengrunakon inseklisida. Menurut Bachaki (19%3), pengendaltian sintetik adalah
ussha pengendalian seranppa hama dengan menggunakan bahan Kimia beracun.
Salah satn inscktisida vang clekif lerhadap serangga hama utama Chinetalis dan
P xviostella tanaman kubis adalah inscktisida vang mengandung bahan aktif
Profenofos (Pracaya, 2000 ). Pengeunaan insektisida sintetik vang lidak teput dan
tidak terjadwal akan memmbulkan dampak negatil vang sangal merugikan,
Dampak  npegatif’ tersebut  diantaranya adalah  timbuloya  resistensi  hama,
pencemaran air  minum. pencemaran lingkungan dan jupa berbahava bagi

keschatan manusia (Sulistyanto, 1998). Sampai sool ini upaya penpendalian hama




vang sering dilakvkan di Indonesia yaitw dengan inscktisida sintetik (Unlung,
1997 Menurat Sun 19, £ xplostello tclah banvak dilaporkan resisten terhadap
pestizida kimia seperti polengan Carbomal, Organophosphorosd, Pyrethoroid,
Piperonyl Butoxide, Bensony] Phenyl Urea dan Abamectin. Pengendalian
kimiawi terhadap O Binoralis dan P.xplosrells juga dilaporkan Ldak  dapat
mentchan populasi hama tersebut. Sclain inscktisida sintetik mempunyai spektmm
vang luas tidak hanva membunuh homa susamn sga, jugs dapal membunuh
parasilvid.  predator. dan binatang yang bukan sasaran. yang berarti dapat

mengpangeu keseimbangan alami (Unmong, 19496).

2.4.2 Pengendalian HayatiMBiologi Plerelfa xplostella.

Penpendalian hayvati memegang peranan yang menentukan karcna semua
leknik pengendalian vang lain sccara bersama ditujukan untuk mempertahankan
dan memperkuat berfungsinva musuh alami sehingga populasi hama tetap berada
dibawah aras ckomomik. Apens havali bakienn yang banvak dikembangkan don
digunakan untuk mengendalikan hama adalah bakteri Brhwringiensis. Setiap
strain hanva lavak dipakal vniuk mengendalikan kelempok serangga tericntu dan
penparuhnya sebapai racun bisa terlihal jika termakan oleh serangga perusak
tanaman, schingea relatil aman terhadap seronpga lain vang tidak memakan
bagian tanaman (Noviean, 2002). Menomt Hofte dan Whiteley (1989, [T
thuringiensis  adalah mikroorganisme vang bersitat patopen terhadap  jenis
serunpga Lepidoplera. Coleoptera, dan Dhptera. Alternatil lain pemakaian agens
hayati adalah dengan mengeunakan nematida entomopatogen Sleinernema
carpocapsae,  Kaya  dan Gaugler (1993) mengatakan  babwa  nematoda
entomopatogen mempunyai beberapa kelebihan vaiu bersifat virulen terhadap
inangnya, membunuh serangea dengan cepal, mempunyai kisaran inang yang
sangat luas, tidak berbahava bagi scrangega bokan sasaran. EMy merupakan
populasi mikroorganisme vang menguntungkan didalam tanah meningkat lebih
besar dibundingkan  populasi mikroorganisme yang mensgikan, Thy diserta
denpan pengurangan penggunaan pupuk N, P odan K mampo menckan popualasi

larva ulat daun Foxylossella pada instar terfentu (Wolff, 1997), Nematoda




cnfomopalogen Steinernema spp. dan Heferorhabditiv spp. dapat  dipunakan
schagai alternatif pengendalian yvang ramah Bingkungan, karena resiko pencemaran
terhadap lingkunpan rendah, mudah penggunaannyva dan harganya tidak berheda
dengan pestisida kimia, bahkan mungkin harganva lchih murah, Menurd
Sulistvanto (1998}, Mematoda enlomopateeen memiliki viculensi yang Gnggi
terhadap inangnya, dapat membunuh inang dongan coepat (24 — AR jam), dapat
diproduksi secara massal baik dimedia jr wire atau is vive dengan biaya vang
relatif murah, mudah diaplikasikan dan kompatibel dengan insektisida vang Tuin
Jamur entomopatogen memproduksi spora pada kondisi Bngkungan vang ekstnm
dan merpakan fase paling infektif dari siklus hidup jamur tersebut, Spora akan
menginfeksi secara langsung melalui bagian lwar kulit scrangga. Pada kondisi
suhu dan kelembaban vang cocok, maka konidia akan menempel pada kutiknla
serangga sasaran dan langsunyg berkecambah. Hifa akan tumbuh dengan cepal don
bersamaan dengan itu akan dikelvarkan swatu cnzim vang menghancurkan
kurtikula. Tlhifa jamur akan menembus dan beckembang didalam tubuh serangea.
Selelab serangga mati, jamuor akan mengeluarkan antibiotik didalam  perut
serangea. sampal pada akhimya selurob wubuh akan penuh oleh propapul jamur
{Wahyudi, 1999},

143 Pengendalian Nabati Pliefla xylostelia

Untuk pengendalion P, xvlossella dapat dengan menggumakan chstrak biji
bengkuang yang mengandung bahan aktit retonoid (Hocsain, 19493) dan serbuk
biji mimba. Angeota Meliaceae vang paling banvak diteliti adalah nimba/mimba
(Azadirachio imdica A. Juss) denpan bohan aktil” ulaoma acadirachtin (limonoid).
Fkstrak biji tanaman mimba mengandung senyawa aktif wtama aesdimakiin
Scnvawa aktif dari tanaman ini memiliki aktivitas insektisida, antifecdant dan
penghambal  perkembangan  (Scmutterer & Simgh  1993) serla berpengansh
lerhadap reprodduksi berbagai serangga (Schmutterer & Rembold 1993),

Sclain tanaman di amas. dpfaia sp. (Meliaceae) meropakan salah sama
tanaman yang akhir-akhir imi banyak ditelitl aktivitasnya. Janpraset ef af. (1993)

berhosil mengidentilikasi senvawa akifl vang bersifal msektisida dar ranting 4




I

odorata (Meliaceae) (culan, pacar cina) sehapai rokaglamida. Senyawa akiil
utama vang bersiful insektisida ini termasuvk  dalam  golongan  benzofuran.
AkLivitas ekstrak bagian tanaman Agfai selain dapat bersifal sehapai insekiisida
dapat juga bersifat schagsl amtificken dan/atau penghambal  perkembangan.
peberapa spesies tanaman famili Annonaceae lernvata cukup berpotensi untuk
dimanfaatkan  schagai  insektisida  nabati. Jenis  twmbuhan  yang  pernah
dimanfaatkan scbagai inscktisida botani pada suatu tempat dengan lempat lamnya
sangat beragam, sedanghan cara pemantaatannya umumaya relatil” bampir sama
Ekstrak biji tanaman srikaya (Ammonag squemosa) dan nona seberang (4. glabra)
mempunyal aktivitas insektisida yang tinggi terhadap Crocidolomia binotalis dan

P xviosiella (Basana & Prijona, 1994: Prijono of al., 1995),

1.5 Kandungan Hahan aktif Nikotin dari Rokok

Rokok yang dihisup menpeluarkan bahan beracun (Ministry of 1lealth,
20015}, Asap rokok pada umumnya bersifal asam (pll 3.5). Pada pH ini nikotin
herada datam bentuk ion dan tidak dapal melewati membran secara cepat schingpa
di mukosa pipt hanya terjadi sedikit absorpsi mikotin dari asap rokok Menurut
CGamer (1%51) nikelin dalam keadaan murni bersifat racun dan dapat digumakan
sebagai inschktisida, Rumus kimia nikolin adalah Cypll; Ny Duri Wikipedia
2004 mengatakan hahwa @ Nikoetin menupakan racun saral manjur { polent rerve
poizon t dan digumakan uniuk racun serzngea. Formula kimia untuk nikotin ialah
CiollyaM; 1 dalam sistem IUPAC, namanya ialah 3-2-(N-methyplpyreolidingdl)
peridine, Nikotin ialah scjeniz schatian organik vang dijumpai di dalam tembakau
{daun tembakau mempunyai kandungan nikotin paling timgn). Sebanyak 3%
daripada berat tembakau alah nikotin, Menurut Sitepoe 1997, mkolin merupakan
komponen terbanvak datam rokok schagai zat kimia yang bersitat toksis terhadap
syaral yang ditandai dengan timbulnya kelumpuhan rellek umum terhentinya alat
pernafasan dan gangguan metabolisme sel-sel otak. Namun pada dosis/konsentrasi

vang lebih besar scnyawa ind hampir menyama siamda (Caniswara, 1%93).
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Rumus kimin nikotin sebapai berikout ;

N— {'II /LEIE
IIL = I[f CH2
/ /L:H'}'.
t 'FI_I. H Mf”g
Sumber ; Wikipedia, 2004 JI.'E-C

Crambar 2. Bumus Bangun Kimia Mikotin,

Pavid e af (1976) melaporkan pada kondizi ini nikotin muodah larut dalam
air (idine substance) vang denpgan basa kuat (NaOb 5%) membentuk basa bebas,
selanjpimnya dapat dickstruksi dengan pelarot organik. Nikedin mempunyai berat
molekul 162,23 zr/mol dengan rumus moleku] CoHj N atan C3HNCHAMNCH,
Mikotin berwujud cair. tidak berwama sampal warna kuning pucat dan akan
berubah menjadi coklat apabila terkens wdara aten sinar. Adiwisastra (1992 juga
melaporkan bahwa nikidin merupaken bahan alou sal Gdak berwama. mudah
menguap, bila dibakar dindara nyalanyva terang berwama kuning atan berbau minp
tembakau. mudah larut dalam air dan membentuk garam-garam nikotin, serta
memiliki rsa pahil dan pedas. Sifat Kimia nikolin menurul Ganiswara (1993)
adalah merupakan suntu basa dengan Pka sama denpan 8.3, dan dalam Kimia
organik schagal 3-(1-metil-2pirohidilypiriding  sangat  higroskopis dan mudah
membentuk zaram denpan asam. Titik didih nikotin 246"C, mempunyvai titik lelch
—79°C, dan memiliki specilic grafity 1.0097 grfml. Nikotin larut dalam alkohol.
khloroform, eter, petroliom eter, dan dietil eter. Nikolin jupa sangot higroskopis

dan mudah membentuk garam dengan asam.




1L METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakon dalam dua tahap, Tahap pertama merupakan
persiapan penclitian, meliputi @ perbanyakan hama lanaman kebis Pluells
xvlostella i rumah kaca, Tabap kedua mervpakan penelitian dilalratorivm
Penelitian dilaksanokan di laberatorium Hama Tusi':huhurl. Jurusan Iy Hama
dan Penyakit Tumbuban Fakultas Perlanian Universitas Jember mulai bulan Juni

sampai Juli 2004,

3.2 Bahan dun Alat

Buhan penelitian yang digunakan adalah tembakaw dari sisa punlung rokak,
khloroform, HCL, WaOl 3%, H.0, Aquades, larva Poxplosteila HzS0s, kerlas
saring, cairan madu,

Alat-alat vang digunakan antarn lain; Gmbangan gelas aqua, kolak
pemeliharaan, tabung reaksi, koas Kecil dan besar, alal unluk menjemur/oven,
limba plastik  kecil, penpaduk,  penyaring LAmm/ 14 mesh, handsprayer,

Erlcnmcver,

3.3 Metode Penelitian
331 Persiapan Penelitian
3.3.1.1. Perbanyalawn Mofelfa xpfosteila

Perbanyakan Plaiello swloselia dilakokan dengan cara mengumpulkan
larva vang diperoleh dari lapangan. Seliap instar larva dipisahkan dan dipelibara
dalam stoples plastik (berdiameter 23 cm dun 15 cm) dengan diberi makan daun
kubis. Didalam stoples tersebul, larva dipelibara sampai menjadi pupa. Pupa yang
terbentuk diletakkan dulam stoples berdiameter 15 em dan dipindahkan kedalam
sangkar kasa (ukuean panjang 30 cm, lehar 30 cm, dan tinggl 30 om) sAMpiL
menjedi image, lmago dipelibarg dulum sangkar kKaca (Gambar 3), dimana

didalum sungkor tersebut diletakkan  lunaman kubis sebagai tzmpat peletekan




elur, juga madu dengan konsentrusi 194 yang ditcteskan pada kapas dan
digantung dalam sangkar sehagai makanan imagoe. Image ini dipelihara sampai
menghasilkan telur. Kelompok telur dipelibara sampai mendapatkan stadia larva

dan pupa yang diperlukan untuk perlakuan.

3.3.1.2 Bahan Sumber Pestisida Nabati
a.Hahan diperoleh dari beberapn asbak rokok disckitar kantin kampus,di
warung kopi dan rokok, di tempat umumalan-jalan. serla tempal
pembuangan akhir

b.Bahan vang diperoleh kemudisn dijemur/dioven sebelum  digunakan

teknik maserasi,

Gambar 3. Puntung rokok dan serbuk fembakau puntung rokok vang sudah

dihaluskan sebapai hahan pestisida nabati.

3313 Perlakoan HBahan

Puntung rokok setelah dijemur dan di blender/digiling serta disaring dengan
ukuran 1.4 mm (14 mesh) kemudian dibersihkan dan direndam dengan aquades,
setelah larutan terpisah dari filtramya kemudiun disaring dan setelah itu kemudian
diekstrak dengan pelarut khloroform: Setelah dickstraksi kemudian ditambahkan
HET 0,00 M dan NatMl 5%. Agar bahan aktif nikotin terlarut dari suspensi
larutan fembakaw sisa puntung rokek maka dilakukan pengadukan/pengpojokan
sclama | sampai 2 jam kemudian, HCT digunakan untuk mengkondisikan pH 7

dan NaOH 5% wntuk membentuk basa bebas, Endapan sisa tembakay sisa
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puntung rokok yang berwamna merah kecoklatan pekat kemudian disaring agar
suspensi akhir vang dipercleh murni dari bahan aktit lainnya dan dapat bereaksi
dengan H.5%Cy Wukiu vang diperlukan adalah [0 jam dengan jumilah pelarut 54
ml tiap perlakpannys, Hp850, digunaksn jugn sebapai pereaksi pembentukan
nikotin sulfat. Untuk pengujian terhadap serangea, nikotin sulfat dilarutkan dalam
| Titer air dengan perbandingan 1 : 3 kemudian disemprotkan pada daun schingea
terjadi cfck racun perut yang schelumnya telah dicelupkan pada lanutsn mseklsida
nabati terscbut,

Penclitian dilakukan secara bortahap untuk cfektifitas nikotin asal 1solasi
tembakan puntung rokok mengpunakan pola dasar HRancangan Acak Longkap
(RAL) dengan menentukan L] 5 dan LU s mortalitas serangga uji menggunakan
regresi dan masing-masing mengeunakan ima perlakuan, empal olangan dan
kontrol, Masing-masing unit perlakuan berisi 5 ckor larva, Perbanyakan larva
P xvlostella pada Kurungan kasa untuk menghasilkan F1 dari imagonya sehingga
diperoleh larva instar 34 untuk seranppa uji. Perlakoon kosentrasi vang
digunakan adalah 0 gy 5 A0 25 e 50 g 75 g0 10 @M tembakao kering.
Larva P.oodostella diletakkan dalam gelas agoa tersendini. Daon kubis dipotong
ukuran 4 x 4 cm. kemuodian dicclupkan dalam ckstrak tembakau sisa puntung
rokok selama 1) detik sesual dengan perlakuan. Daun kubis dikering anginkan.
seteluh itu dimasukkan ke dalam gelas aqua vang sudab terisi larva Pooploseelle
vang schelumnya telah dipuasakan sclama satu hari. 24 jam sctelah perlakuan.

pakan diganti denpan daun separ tanpa perlakuan (Prijono, 19494).

=

Cambar 4. Perbanyakan ulat Madella ovlfoxiela di rumah koca.
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3.3.2 Uji Pendahuluan

Llji pendabuluan merupakan wpi vang  digunakan  untuk menentukan
efektifitas sisa tembakau dari puntung rokok terhadap mortalitas hama tanaman
kubis #xpfosiella. Pengujian dilakokan dengan cara meletakkan 10 ckor larva
P oovlastedler instar TIT pada pelas agua plastik. Rila terdapat serangpa uji yvang sakit
dahulu akibat faktor lingkungan sckelilingnya maka diganti dengan scrangga yang
masih sehat lainnya. Krop kubis vang sudah dipotong kecil-kecil diletakkan dalam
golas agqua plastik yang lelah dilapist kertas sarng kering angin, selanjuinya
P xvlosrella diaplikasi dengan ekstrak tembakao sisa punlung rokok yang elah
mengandung bahan aktif nikotin sesuai dengan perlakuan konsentrasi 5 g/t , 25
gflt 30 gt 75 e/t 100 o'f. Cara aplikasi dengan mencclupkan daun tanaman
kubis patla ekirak tembakag sisa puntung rokok. Makanan M oodeste(la dipanti tap
hari dengan jumlsh vang sama pmda awal perlakoan. Moralites P oovlosrtefla

kemudian diamati sctelah aplikasi ckstrak tembakau sisa puntung rokok.

3.3.3 Lji Efektifitas Ekstrak Tembakau Sisa Pontung Rokok Terhadap
Mortalitas Hama Tanaman Kubis Plagells xsylosiells Lion  di
Laboratorium.

Lji di laboratorium diawali denpan melakukan uji konsentrasi ekstrak
tembakau sisa puntung, rokok vang memponyal elfekbfitas vang tingei lerhadap
larva Plurella xvlostella kemudian hasil uji terschut digunakan schagai dasar
penentuan nilai Lethal Concentrate (LCsy). Penenman LCy; dimaksudkan untuk
menpelahur - efektilitas  ekstrak lembokan  sisa punlung mokok  dolam
mengendalikan hama tanaman kubis Poogdosteffo

Pengujian dilakukan dengan cara meletakkan larva # cwfostedflu instar 111
dalam gelas agqua wvang telah dilapisi kertas saring kering angin dan diben
meongan kecil-kecil lembar erop kubis wkuran scsuai dengan diameter pelas agua,
sclanjutnya pada masing-masing gelas aqua vang telah diberi larva diaplikasi

ckstrak tembakan sisa puntung rokok dengan konsentracs 0 g/, 5 gfe 25 g 50

gflt. 75 gft, 1040 g/t tembakau Kering. Pada perlakuan kontrol, larvae P oxodoseella

diaplikasi dengan air slenl. Percobasn ini menggunakan 10 ckor larva instar 111,
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rmasing-masing konsentrasi 0 g/de, 5 g 25 g/, 50 /0, 75 gft, 100 g lembakan

kenng.

Puda perlakuan kontrol, larve Poxvlostella diulang sebanyak 3 kah.

Rancanpan percobaan menppunakan Rancangan Acak Lengkap.

334 Parameter Pengamatan

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap:

a)

b)

ch

Muortalitas 2 xplostella tap 2 jan, 4 jam 6 jam, 8 jum. 10 jam, 12 jam.
24 jam, 36 jum, 48 jam. 60 jam, 72 jurn, 108 jam. 120 jam, dan 152 jam,
kemudian dihimng berdasarkan mmus { Pnjono, 1999) -
P =rin x 100%, Dimana: P moralitas larva
n= jumlah larva vang digunakan
r = jumlah larva yang mati
Penentuan LT s dan LC s,
1Jata vang diperoleh kemudian dihitong UTsg dan 1.0 50 sampai kematian
larva 50F% dengan menggunakan analisa probit
(Prijono. 1994,
Pengaruh ckstrak tembakou sisa puntung rokok lerhadap aktifitas

makan Poavlostella

d) Pengaruh  Pkstrak  Tembakan  Sisa Puntung Rokok  Terhadap

Fembentukan Pupa Hama Tanaman Kubis P xplostella Linn.

&) Pengaruh Ekstrak Tembakao Sisa Puntung Rokok Terhadap Pembentukan

Imago Hama Tanaman Kubis . xplostella Linn.,

3.3.5 Analisis Data

Jumlah kematian larva Povlostella dianalisis menggunakan wyi Duncan

Multiple Range Test 5% (DMRT 5%). Pada penentuan [0 =g dan L5y persentase

kematian larva dihitong terlebih dabulu dengan  persamaan Abbol (1925),

kemudian dianalisis menggunakan analisis probit (Finney, 1971,




IV, HASIL DAN PEMBATIASAN

4.1 Uji Pendabuluan Ekstrak Tembakao Sisa Puntung Rokok Terbadap
Mortalitas Hama Tanaman Kubis Plutella xplostella Linn,

Hasil pengamatan terhadap kematian larva Poodosiellu yang diaplikas)
dengan ekstrak tembakau sisa puntung rokok menunjukkan bahwa persentase
kematian tertinggi terdapat pada konsentrasi 100-gram/liter pada beberapa jam
aplikasi (Tabel 1. Pada konscnirasi terendah beberapa larva instar 111 masih dopat
beraktifitas dimungkinkan pada konsentrasi terendah 5 grflt  sampal 75 g/t
membutshkan waktu uniuk mematikan larva Poxplosrella sampai jumlah larva
mencapai kematian lebih dari 50% setelah beberapa jam aplikasi. Sedangkan
beberapa larva Podostelie masih dapat melokukon nutrisi walaupun sering
mengeluarkan kotoran dimungkinkan karena efek ekstrak tembakau sisa puntung
rokok yang mengandung bahan aktit niketin (Wikipedia, 2004). Racun yang
terdapat pada tembekou sisa puntung rokok merupakan racun perut dimana
aplikasi secara langsung melalui daun kubis vang disemprot oleh larutan ekstrak
tembakau sisa puntung rokok. Adiwisastra melaporkan bahwa nikotin dapat
diserap melalui alat pencernaan (Alimentary Anal), alat pernafasan dan dengan
jalan komtak atau persentuhan melalui kolit (Adiwisastra, 19927, Melabolit
utamanya ialah kontinin dan nikotin 1-N-oksid yang terbentuk melalui oksida alta
korbon dan M-oksida der cincin pyrolidin  (Ganiswara, [995). Pada uji
pendahuluan setelah beberapa jam aplikasi terlihat gerakan larva tidak menenta

denpan ditandai dengan cfek kelumpuhan {Sitepoe, 1997).




[}

Tabel 1 Rﬂta-mh Kematian Larva le‘rﬂa xylosiella Pada Uji Pendahuluan

1?: 'ii 02
) 1.56h
25 Z:1le
50 2.534d
75 2 9%
10H0) 107

Kelernngan @ Angka dengen burul vang sama pada kolom VIMZ sam mmul]j_lrii_kﬁﬁ berbedda
nyata menurut Uji Duncan pada taraf 5%

4.2 Uji Ekstrak Tembakau Sisa Puntung Rokok Terhadap Mortalitas Plufefia
xplastetin,

Hama P xwiostella memakan daun kubis sehingga berlubang-lubang. pada
instar | sampai [V biasanya menggerombol di bawah daun tanaman kubis. Gejala
serangan vang ditimbulkan pada daun menyebabkan daun hanya tertinggal bagian
epidermis atas daun, dan tulang daun.

Daun vang dimakan larva Poglostelfn akan terlibat transparan. Serangan
larva ini akan lebih besar pada larva instar I dan IV ditandai dengan adanya
lubang-lubang besar pada daun tanaman kebis. Pada tingkat populasi yung
melebihi ambang ckonomi, crop atau bunga kubis juga discrang. Gejala vang
ditinggalkan vaitu adanya lubang-lubang kecil sampai besar pada crop sampa
bagion epidermis dan endodermis lanaman kubis tersebut. Aktifitas makan larva
P xviostella sampai menjelang panen tanaman kubis, Pada kondisi ini tanaman

kubis akan menghasilkan krop yang agak kecil,
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T o

Gaombar 5. Daun tanaman kubis vang dimakan Poodestella terlibul berlubang-lubang

Uji efekiifitas perlakuan ekstrak tembakan sisa puntung rokok pads berbagai taraf
konsentrasi terhadap prosentase kematian hama tnaman kubis Poaoddosselia sccars umum
menunjukkan memberikan hasil yvang berbeda nyvata, Pada masing-masing perlakuan maupun
ulangan memberikan hasil korelasi positit untuk mengendalikan hama @naman  kubis
Poxviostelfa. Mortalitas larva terjadi setelah 2 jam pengamatan yang pertama, Hasil
penparmatan dan analisisnya disajikan pada ahel 2

Tabel 2. Pengaruh  konsentrasi ckstrak tembakau sisa puntung rokok terhadap persentase
kematian hama utama tanaman kubis Pladefia oviosielia instar 111

ar/ Jam Setelob Ferlaboag
L & & | & 1] 12 | 3 | % 48 o T2 | 108 120 132
W oo | ono | oopno | 000 | oo 000 | oo | o080 | 000 | o000 | o0o | 600 | oo
il o [ o d C o d | d d d d o
% i | 13,37 | 200 | 3333 | 3333 | 3667 | 335 | 6333 | 66T | TA33 | 1333 | 8393 | #6
| h i h C 1] 1] ' & = - I Th
25| 6h7 | 1667 | 2333 | 3667 | 4667 | 3133 | 70,0 | 7333 | 7331 | 800 | 833 | 0.0 | 933
I ik oo b bz h | ah I3 e he B | Fuils
50 | a6 | 2887 | 300 | 500 | 56,67 | 6667 | 70.0 | 7667 | TE67 | RO0 | RG.ET | G66T | O6.6
| Th ik C a il a alh I il his b by Tah
95 | 266 | 00 | 400 | 600 | 5667 | 6667 | 7333 | R00a | K133 | RG6T7 | S0l i | o
______ ._'ilt! i h a nh a _d!___ Is 15k iih nk W ]
HHI-I LA A0 50,0 S0.67 | 63,33 | TohT n BhaT | BRAT O QLN | BaAT i mn |
I il & a a ] it i il i | a a A

Keterangnn : Angka dengan huruf vang sama pada kolom vang sama menunjobkkon berbeds nywis menurut Lji

Dunean pada taral 5%




Tabel 2. menunjukkan bahwa ckstrak tembakan sisa puntung rokok
mampu menycbhabkan mortalitas larva # xplostella. Pada tabel 2. menunjukkan
buhwa pada konsentrasi 5 g/lt ekstrak tembakau sisa puntung rokok sudah dapat
menvebabkan mortalitas 13,33% pada pengamatan f jam dan senakin meningkat
46:67% pada pengamalan 132 jam. Hal terscbut Juga lerjadi pada konsentrasi 25,
30, 73 dan 100 g/t Ini menunjukkan bahwa scmakin besar konsenlrasi yang
digunakan duya reeun ckstrik tembaka sisa puntupg rokok terhadap 2 epdanielled
cemakin besar dan semakin bertambahnya wakin pengamatan maka mortalites F
aplostella jupa scmakin meningkat. Rendahnya morialitas P xlostella akibat
perlakuan ekstrak tembakau sisa puntung rokaok pada konsentrasi tertentu diduga
disebabkan beberapa £ vvlostelle masih mampu  bertahan  hidup,  Ekstrak
tembakau sisa puntung rokok menunjukkan kemampuan membunuh (meracun)
larva P.ovlosiefla karena adanya kandungen nikotin dalam ternbakan Ganiswara
{1995} menyatakan bahwa Nikelin vang masuk kedalam tubuh diadsorpsi dengan
cepal aleh paru-par, saluran pencermaan makanan dan kemudian didistribusikan
keseluruh tubuh melalui sistem peredaran darsh, Keracunan berat lerjadi akibat
ahsorhsi dikulit, ahsorbsi di intestinal cukup menyebabkan keracunuan peroral,
Adapun sbsorbsi dilambung sediki karena sifat nikotin sehaeai basa kuat. 1al ini
berarti buhwa nikotin sanpat potensinl digunakan schagai pestisida nabali tanpa

menimbulkan efek pencemaran lingkungan.

4.3 Gejala Ulat Plutella xylostella Akibat Aplikasi Ekstrak Tembakau Sisa
Puntung Rokok.

Mortalitas (%) larva Poofastedler akibat ekstrak tembakau sisa puntung
rokok memmjukkan gejala bagian abdomen berubah menjadi hitam, terlibat pada
instar yang ke TH, lama-kelamaan diikuti sclurub tubuh larva seolsh-olah seperti
hangus dan akhirnya mati (Gambar 4B}, Gejala kematian terlibat sctelah 4 jam
pengamatan ekstrak tembakau sisa puntung rokok menunjukken Kemampaan
membunuh karena adanys kandungan bahan aktif niketin (Silepoe, 997y

Menurut  Ganiswara (1995} bahwa  setelah  pemberian  nikotin akan

memberiken efek fisiolns pada wbeh schagai berikut @ 1} perangsangan granglicn
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tegadi dalam dosis kecil, tetapi dalam dosis yang besar nikoftin dapst menghambat
ganglion. Selain i nikotin dapat merangsang medula adrenal untuk  melepaskan
katckolamin vang dapat mempercepal denvut jantung dan kenaikan tekanan darah, 2)
perubahan yang terlihat pada ool rangka dapal disamakan dengsn apa yang lerjadi pada
panglion tetapt efck nikotin terhadap ganglion jauh lebih besar dan spesifik. Selain itu
lase perangsangan kurang jelas karena ditulup olebh elek paralisis. 3} nmikotin merupakan
perangsang susunan saraf pusat yang kuat vang akan menimbulkan tremor serta konvulsi
pada dosis toksis disusul dengan depresi. Hal ini ditambah dengan penghambatan otot
respirasi merupakan sebab kematian pada kerncunan nikotin. Padda salumn pencernaan

nikolin menyebobkan perangsangan parasimpalis pada usus, Tonus uses dan penistallis

meninget, kadang-kadang menyebabkan muntah.

I|_;"_.l—|---|l|—-|
| |
i ok ]

B L

T

Gambar 6. {u}ﬁ-.ﬂrwl P xvlosiella yang sehal. (b) Ltl].::."-'it F xylostella vang sakit
Berdasarkan whel pengamatan mortalilas Poxplosrella diatas semakin lama waktu
pengamalan maka semakin memingkat pula jumlah kematian hingga 1{0%. Pada
pengamatan 8 jam telah mencapa kematian 50% pada konsentrasi 100 g1t Rendahnya
motlalitas Poxvlostella akibat perlakuan ekstrak tembakau sisa puntung tokok puda
konsentrast ledentu didugs discbabkan beberapa P xwlastella masih mampu bertahan
hidup. Ekstrak tembakau sisa puntung rokok menumjukkan kemampusn membunuh
(merscun) larva Poowlestella karena adanyva kandungan nikedin dalam lembakau, Hal ini
berarti bahwa nikotin sangnl polensial digunakan schapai pestisida nabati tanpa

menimbulkan clek pencemaran lingkungan.
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4.4 NTLAT LC = Mortalitas Ilama Tanaman Kubis Plarella xylosiefla Linn,

Dulum beberapa pengujian. jumlah racun vang diberikan pada serangga wji
tidak dapal diketahui dengan pasti dan insektisida yang digunakan hanya
dinyatakan dalam satuan konsentrasi; dalam hal ini, teksisitas dinyatakan sebuagai
1.Csy. Toksisitas insektisida terhadap seranppa air atay ikan umumnya Juga
dinyatakan sebapai LCs (Prijono, 1989, -~

Analisis probit menunjukkan nilsi £.Cs, ekstrak tembakao sisa puntung
rokok terhadap mortalitas larva P xylotella werjadi pada 8 jam pengamatan setclah
perlakuan 100 gt vang berarti pada pemukaian 100 g/t chsiruk tembakau 554
puntung rokok dapat membunuh larva P, xylosielia sebesar 50 % (Grafik 1},

Gralik 1. Mcnunjukkan pada wji ckstrak tembakau sisa puniung rokok

nilal LCsq terjadi pada 25 g/t Semakin bertambahnya wakiu pengamatan maka
nilai LOC = semakin rendah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ckstrak
tembukau sisa puntung rokok pada konscntrasi 25 @/t menunjukkan kemampuan

membunuh Poovlostella sehesar 50%.

Probit Kematlian
e
1

Lo Wakiu]
@5 WA e ARDgMe =TS g X100 'R

Gambar 7. LC = chstrak tembakan sisa puntung rokok terhadap mortalitas
larva Plurefla xyfostelfa.

SEilce=2588 1 Ldlix, LCy —26.73 TEel y— 3405 = 1,520x, i = 1122

29ty =2 E10 = 1,661x, 1.0~ 206 100 a2 p = 1554 — 385 L — B8

gy =3218 = L5253, Ly = 14,75
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4.5 Nilai LT s ekstrak tembakau sisa puntung rokok terhadap muorialitns

barva Plavefla xplosielfa Linn.
yalam kaitannya dengan kecepatan kerja inschktisida, toksisitas inseklisida

sering  dinvatakan dengan nilal LT, yaitu wakiv yang diperlukan  untuk
memalikan separuh dari populasi hewan uji yang diberi pe rlakuan insektisida pada
dosis atau konsentrasi tertentu {Prijono, 1999}, Nilai 1.Ts; menunjukkan bahwa
ckstrak tembakau sisa puntung rokok membutubkan wakiu lehib pendek untuk
membunuh larva Pooosiella. Konsentrasi semakin tinggl maka LT = yang
dicapui akan semakin pendek. Dan sehaliknya pada konsentrasi yang rendah L1 s

yang dicapai lebih lama (grafik 2).

Prahit Kamatian

[l Waktu]
&4t W pan A0 jm 0 E D i @m0 =3 e =il g TP pan DD 1380 i 36 L0 jam

Gambar 8. LT « ckstrak tembakau sisa puntung rokok terhadap muorialiias
larva Plutefta xylostella.

dinmiz v — L4 = 25T LT, — 140,38 A% jorn: y = A, Y5SK - BAGEx, [T, = 1214
fjam s v = 3320 + Ui, [T, =A1543 a0 jam v = 30054+ bAGGs, LT, — 0,763
®jam ;v— 3,390 1 05995 LTy —323H F2pamy vy = 5,321 ¢ 0, AR3x, Lap — (k54K
10 sy =4, 153 1 DA%dx, LTy~ Shy D6k D41 jaarn & v = 3,090 + 6755, Ll 0,713
12 jam | ¥ =&, 153 + 0573, LTs = 30452 120 jumn ;v = 5388+ 075208, LTes = 03505
2 ;v = 448 - 0, 565%, | Ty = D482 137 jam : v = 5,320+ 1,015, 17T, = (L101

i ooy = 508 MR, 1T 5 =it




4.6 Pengaruh Ekstrak Tembakas Sisa Pontung Rokok Terhadap Aktifitas
Makan Pluvelfa xyfostelfa
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada ekstrak tembakau sisa puntung
mkok mempunyai pengaruh derhadap akiifites makan Polostella pada daun
tanaman kubis, Kategori daun tanaman kubis vang termakan oleh Poovlosiella
disajikan pada tabel 3. Kerusakan pada dawn kubis ini dipengaruhi olch akrifitas
makan larva Poaplostella. Dari tabel diatas menunjukkan pada kansentrass 100 a/lt
jumlah daun tanaman kubis vang tenmakan semakin sedikit dan schaliknya pada
konsentrasi 5 glit jumlah daun tanaman kubis yang termakan scmakin banyak.
Dengan demikian scmakin Binpgi konsentrasi ekstrak tembakau sisa puntung
rokok maka akan scmakin rendah kerusskan pada daun tanaman kubis dan
semakin rendah konsentrasi ekstrak embakan sisa puntung rokok maka akan
semakin tinggi kerusakan/daun tanaman kubis vang termakan olch Poxwlestella |
Terdapat perckan-perckan kecil pada daun lanaman kubis vang dimakan oleh
hama lanaman kubis Pxplostelle dengan ditandal adanyva lubang-lubang pada
bapian epidermis alas dan bawah daun. Apabila tingkat populasi larva tinges
hampir scluruh daun dimakan dan hanva twlang daun yang ditinggalkan
(Departemen Pertanian, 2HS).

Tabel 3. Kategori Davn Kubis Akibat Pengaroh Aktifitas Makan Fxylosiellu
pada 132 jam Pengamatan = SV
Perlakuan (g/ht)  Rerata daun yang termakan (Nilai/Seore) 0

M 5,0k
3 3,004
25 1.33d
1l 3,003
75 2.67h
[ (b 200

heteranmgan @ Angka dengan huraf vang =ama pada kolem vang sama menumjukkan berbedn nyoto
TeEnsrai Llji | Pumscimn Fﬁll:l laral 5%
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4.7 Peogaruh Eksirak Tembakan Sisa Puntung Rokok Terhadap Pembentukan
Pupa Hama Tanaman Kubis Plutelfa xylostella Linn.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa cksirak tembakan sisa puniung rokok
berpengaruh terhadap biologi Poodostella. Hasil pengamatan dan analisisnya dapat
dilihat pada tabel 4. Beberapa pupa mengalami kerusakan/degradasi sehingga tidak
sampai pembentukan pupa secara sempuma (prepupa - pupa). Pada kontrol sikhus hidup
P rplosiella sebapian dapat membentuk pupa dengan sempurna dan menjadi calen
seranppa dewasaimago. Sedangkan pada konsentrasi Sgrflt sampai 100 golt mampu
menghambat pembentukan pupa menjadi imago. Pupa yang mati ditandai dengan lidak
ada tanda aktifitas kehidupan atan pupa tidak memasuki fase pembentukan imago
kembali. Larva instar 11 vang memasuki instar 1V kemudian mati. Menurul Kalshoven
1981, Setelah melewati larva instar 1Y terbentuklah pupa vang terletak dalam suatu
jalinan sulera putih, berlubang-lubang dan menempel kuat pada daun. Larva fidak SHTTIRL
terjadi pembentukan pupa scears sempurna. Kalshoven 1981 juga melaporkan bahwa
stadia pupa memerlukan wakiu selama 7 har.

Tabel 4. Jumlah Rerata pupa P xylostella vang hu.'llrp =2
 Perlakuan (g/lt) .Iuml:lh puapa vany hidop

] 2. 4a
5 2 48h
25 2.0
5 1,77d
Ta 1.17e
Ok - 0,700

Keternogan : Angka dengan horuf yang sama pada kelom vang samis menunjukkan berbeda nyata menrul
Liji Dunean pada taraf 5%

4.8 Pengaruh Ekstrak Tembakau Sisa Puntung Rokok Terhadap Pembentulian
Imago Hama Tanaman Kubis Plafella cylostella Linn.

Lji efektifitas ekstrak tembakau sisa puntung rokok berpengaruh langsung terhadap
‘pembentukan imago atau serangga dewasa, Beberapa pupa tidak dapat menyelesaikan
dan meneruskan siklus hidupnya sampai menjadi imapgo atao scranges dewasy, Hasil
pengamatan dan analisisnya disajikan pada tabel 5, Pada wbel 5. diatas jumlah imago
vang paling banyak hidup terulama pada kontrol.




Sedangkan pada konsentmasi 3 gr/lt sampai 100 gelt mampu menghambat
pembentukan imago, Meskipun beberapa image hidup lama-kelamaan mati karcna
faktor lingkungan. Imago dapat beraktifitas akan tetapt jumbahnyu sedikit
dibandingkan dengan habitat aslinya i alam terbuka. Imago tidak sampal
menpadaken kopulasi kembali dan imago tidak dapat menyelesmkan siklus
hidupnya kembali. Menurt Shelton, er af, 1995 bahwa ngengat janlan mampu
herkopulasi sebanyak tiga kali, sedangkan ngengat betina hanya berkopulasi satu
kali (Shelton, e al. 1993). Aktifitas torbang jupa dipengaruhi lingkungan
sekitarnva. Goodwin dan Danthanarayana, 1984 juga melaporkan bahwa Alkdtifitas
terhang ngengat dipengaruhi oleh beberapa [uktor meliputi temperatur dan
kecepatan angin,

‘Tabel 5. Jumlsh Rerata Imago yang Terbentuk
- Perlakuan (g/lt) ~ Jumlbsh imago yang terbentuk

L 2.54a
5 2.34h
25 1.95¢c
50 1,46
75 0,88
LN 0,70e

Ketcrangan ; Angka dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menenjukkan berbeda nyaks
enensrut VTji Duncan pada taraf 5%
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SIMPLULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
antara lain:
1. Ekstrak tembakavu siza puntung rokok mempemyai dava meon werhadap

larva FPocvloovtedfa.

e

. Moralitas (26) P odlostella pula konsentrast 25 @/ dapal membunch
larva . xwlostella [cbih dari 50%0 ]:uav:l.a 31 jam pengamatan,
3. Pade konsentrasi yang tingei vaim 100 gram/dt dengan nilai LCs vaito
&, | & dapatl membunuh larva P owlestedfa lebih dari 50%.
4, Scmakin besar konsentrasi vang digunakan maka nilai LT sy vaito .47
menunjukkan waktu vang scmakin pendck.
Drart hasil penelitian ini dapat disarankan :
[. Puntung rokok dapal dimanlastken sebageai alternatil pengendali hama
pada tanaman sayuran yang ramah lingkungan,
2. Perlu analizis bahan siza agar dikctahui persentase kadar nikotin pada
lap jenis rokok filter mavpun kKeetek dan divji lebibh lanjut dengan

melode yang berbeda untuk mendapatkan hasil vang optimal.
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NILAI LC 5; Mortalitas Hama Tanaman Kubis Mwreflo xyviostelia Lion,

Prabit Kamatlan
£
i

3 o

L

i

L 1 v v T Y
(8] 0.6 i 1.5 2 £5

[Ler ¥Waktu]

#5590l W25gM ASDgH X7Rgl K100 gt

Grafik 1. LC 5 ekstrak tembakau sisa puntung rokok terhadap mortalitas
larva Platella xylosiefla.
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Nilai LT & ekstrak tembakau sisa puntung rokok terhadap mortalitas larva
Plateffa xylostelfo Linn.

- B

Probil Kematlan

[Log Waktu]

#Ljam EE@am &0 jamn C10jam X1E i @24 jam <26 jn =448 jam
=f0@Em 72 [em D108 jam A 120 @m %152 fam

Gzrafik 2. LT = ekstrak tembakau sisa puntung rokok terhadap mortalitas

larva Plaiella xylostella,
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A4 anm oy — 48348 4+ 05650 LT o — ARG

A jamy oy = S 108 + 03000, [T &, — Doddh
A8 jam vy =4, 958+ 0d98x, LT o = 1214
o am Ly = 5034 + 04650 LT »= 0,765
T2jam ty—=5231 1 483, LT oy — U348
LU s v — 5,0A0 4 OETAR LT g =713
P20 e v — 5,308 + 0,750 L | gy — 05135
E32 jamn ;v = 53200 L0155 LT g —1L1I




